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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan sumber belajar yang berpusat pada
buku paket tanpa menggunakan sumber pendukung lainnya. Hahigakileatkan
peserta didikmengalami kesulitan dalam memahami konsep dan persamaan yang
komplek terdapat pada matepetaran harmonikUntuk mengatasi hal ini maka
dilakukan pengembangdiLKPD berbasis PBL bermuatan Etnosaagsr dapat
digunakan sebagaiumber belajar pendukung dalam memahami konsep dan
persaman pada materi tersebut. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendesain
E-LKPD berbasig’roblem based learning (PBbermuatan etnosains pada materi
Getaran harmonik. (2) Menguji kelayakarLEPD berbasis Problem based
learning (PBL)bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik. (3) Untuk
mengetahui kepraktisan pengembangdrKPD berbasifProblem based learning

(PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik. Penelitian ini
menggunakan stode Research and Development Research (R&D) yang
berlandasan pada model pengembangan Alessi dan TRI#pning, Design, dan
Development Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar validasi ahli dan
angket tanggapan guru dan peserta didik. Validgtmmg digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari ahli ntari dan ahli medianasingmasing terdiri dari 3

ahli. Sementara itu angket tanggapan diisi pengguna 8lphserta didik daratu
guruMAN 4 Aceh BesarHasil desairE-LKPD berbasi®BL bermuatanteosains

pada materigetaran harmoniksudah menerapkan dari tahap perencanaan,
perancangan, dan pengembangan. Hasil kelayakan menunjukkan BaPD

sudah memenuhi kategori sangat layak. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil
validasi dari ahli materi deag persentase sebesaf, %%, dan ahli media
diperoleh persentase sebe88r44%, dan sehingga keiahasil validasi tersebut
termasuk dalam kriteria Asangat | ayako.
peserta didik dan guru mendapatkan persentasesaeficl®o dengan kategori
Afsangat praktiso. Dengan deLKRDkberlasis dapat
PBL sangat layak dan praktis digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam
atau luar kegiatan pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran berbasis teknologi dalam beberapa tahun terakhir,

sebenarnya telah diperkenalkan ke dalam sistem pendidikan Indonesia. Di era

globalisasi, perkembangan teknologi semakin canggih dan matang untuk
digunakan di segala bidang, terutama bidang pendidikan. Komputer sebagai
salah satu perkembangan teknologi dap@mbawa pembaharuan dalam
meningkatkan kreativitas manusia. Selain komputer, banyak media yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran, seperti multithedia.

Pembelajaran lebih bermakna jika dapat menghubungkan kkosspp
yang dipelajari sambil b&@ar sehingga cukup menyerap dan tidak mudah lupa
sehingga memiliki pengetahuan yang utubalam proses pembelajaran,
teknologi seperti komputer atau android merupakan alat multimedia dan

jaringan web terluas di dunia yang memberikan dampak paling bagar

peserta didik. Sumber belajar berbasis teknologi adalah seperangkat alat bantu

atau pelengkap yang digunakan guru atau pendidik untuk berkomunikasi
dengan peserta didik, sehingga materi yang dikemas melalui program media

lebih jelas, komprehensif déebih menarik bagi peserta didik.

'Sundus Nurmaulidina, Il rnin Agustina Dwi
Physics Learning Media Based on 3D Scratch Applicationisigit Wave Matter Grade 11 High
S ¢ h oNutleuss, no. 1 (2022): 5463.

2Jannah, M, AAnalisis Kemampuan | nkuir.i
Pembelajaran IPA Dan Hubungannya Dengan Keterampilan Prose®8sémta didikStudi Kasus
Pada 4 Guru Kel as V WasiaUPDBandng,2@9.Banda Acehod,

3 Muhammad; Milawati; DarodjatilarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasaviedia
PembelajarapTahta Media Group2021.
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Pembelajaran sains termasuk fisika yang sebagian besar materinya
terdiri dari konsegkonsep abstrak yang sulit dipahapaserta didik Fisika
dapat kita artikan sebagai mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
yang lebih dalam karena tidak hanya menggunakan rumus matematika tetapi
juga banyak gambar dan simbol. Proses pembelajaran konvensional tentu
tidak dapat mewakili fenomena abstrak atau fenomena alam, oleh karena itu
dibutuhkan media pembelajaran sabagail@atu bagi penyamapaian materi.

Media pembelajaran yang interaktif dapat membangkitkan motivasi
dan minat peserta didik Selain itu, penggunaan media dalam proses
pembelajaran membantpeserta didik mengembangkan pemahaman,
menyajikan data yang marik dan berwibawa, memudahkan interpretasi data,
dan memadatkan informasteserta didikyang belajar dari materi cenderung
lebih tertarik untuk belajar daripada mereka yang belajar dengan
mendengarkan gurunya. Pada tingkat SMA/MA, fisika dianggap pmentin
untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan berbagai
pertimbangan. Pembahasan dan bimbingan pembelajaran fisika sebaiknya
didasarkan pada latihan pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, daripada penggunaan rumus késiuntuk peralihan
pembelajaran dari pembelajaran fisika ke pembelajaran matematika y&ng ada,
strategi pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan interaksi antar

peserta didikDiskusi dan interaksi memberikan kesempatan kepadarta

“Yuliana Husni at i Ri dwan et al ., iPengembangal
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemaam®erpikir Kreatif Fisika Peserta
Di d iORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi dan Aplikasi Pendidikan Fiskano. 1 (2021): 103.



3
didik untuk menanggapi gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan
guru dan teman sebayanya serta untuk membangun cara berpikir dan perasaan
yang berbeda.

LKPD yang dipadukan dengan mod&roblem based learning (PBL)
merupakan bahan ajar yang bensaian kegiatan belajar yang langkah
langkahnya disesuaikan dengan sintaks pembelajaran berbasis masalah yang
meliputi: (1) orientasimasalah; (2)organisasi belajar; (3) membimbing
penyelidikan; (4) mengembangkan dab menyajikan hasil; dan (5)
mengevaluasproses pemecahan masatadbtkKPD bebrbasis PBL membuat
peserta didik lebih dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam
menemukan konsep sendiri, sekaligus membantu peserta didik untuk
menetapkan konsdnsep materi yang dipelajarinya.

Permasalahan yangtampilkan dalam LKPD berbasis PBL hendaknya
kontekstual/nyata sehingga peserta didik memiliki ketertarikan terhadap
materi yang dipelajarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
aspek kearifan local yang ada di masyarakat atau dikenal dengaairetnos
Etnosains merupakan kegiatan mentranformasikan sainspasijgtahuan
yang berkembang di masyarakat) ke dalam sains ilnt@hosains yang
terdapat di lingkungan sekitar peserta didik akan membantu mereka
memahami materi pelajaran dengan mudah lkame@reka dapat melihat dan

merasakan sains asli yang terkandung didalam masyarakat. Melalui etnosains,

5 Fatmawati, Susilawati & Haryati, S. 2017. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Problem Based Learnipgda Pokok Bahasan Struktur Atodurnal Online
Mahgpeserta didik(JOM) Bidang Keguruan dan limu Pendidikai{2): 1 14
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peserta didik diperkenalkan pada kearifan lottiihgkungan sekitar yang
berkaitan dengan materi fisika sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pemahamamereka dan menciptakan pembelajaran yang berafakn

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di MAN 4
Aceh Besar mengenaikesulitan materi, ditemukan melalui angket yang
dibagikan kepada peserta didik dan guru fisika bghegarta didik mengalami
kesulitan memahami materi Getaran Harmonik. Materi ini adalah salah satu
materi kelas XI di semester genap yang tergolong sulit dipahami. Peneliti
memilih materiGetaran harmonikarena hasil prpenelitian menunjukkan
bahwa 65,62%peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi
tersebut. Selama ini, proses pembelajaran tidak menggunaksR[E

Hal ini terungkap dari peserta didik yang menyatakan bahwa metode
pengajaran guru lebih sering berupa penugasan, dan sumber befagjar ya
digunakan adalah internet, yang dianggap belum efektif membantu
pemahaman materi. Mayoritas peserta didik lebih menginginkan bahan ajar
yang memuat gambar, warna, garis, dan skema yang memproyeksikan materi
dalam bentuk peta pikiran, sehingga membantereka selama proses
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa bahan ajar
yang diinginkan olelpeserta didikadalah ELKPD dengan muatan etnosains.

Media E-LKPD atau Modul bermuatan Etnosaitersebut juga telah

diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya, menurut penelitian

6Haspen, C.D.T., Syafriani & Ramli 2021. Validitasv®dul Fisika SMA Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Etnosains untuk Meniatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik. JEP (Jurnal Eksakta Pendidikarmy1)
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terdahulu yang dilakukan oleh Jumriati didenerapan BModul bermuatan
Etnosains dapat meningkat miretu motivaspeserta didikdalam belajar
fisika. Meningkatnya 81,88%lalamkategori baik. Maka dapat disimpulkan
bahwa penerapaB-modul dalam PBL dapat meningkatkan motivasi belajar
kimia peserta didik kelas XI MIPA 3 SMAN 2 Selayar.

Penelitianlain yang serupa juga dilakukan oleh Febri Heni Masfufah
menjelaskan bahwamplementasi pendekatan CTL bermuatan etnosains
berpengaruh positif terhadap literasi sgieserta didikbaik secara umum
maupun dalam setiap aspek literasi sains. Pada peningkatan literasi sains
secara umum didapatkan skorglin sebesar 0,583 yang termasulacia
kategori sedan§ Selaras dengan penelitimrsebutTriana Oktavia Ningtyas
melakukan penelitianentang pengembangan media EROE Etnosains
Predict, Observe, Explain) Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Getaran,
Gelombang, dan BunyPadaangket kepraktisan, media EtR®OE berbasis
android mendapatkan persentase sebesar 80%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa media Eln® OE ber basi s android ter masuk ¢

Bai ko dalam 8egi keprakti san.

Jumrioati, Hal i mah h u sEeModulberrSumtbratiosashdalam . Apener
modelProblem based learning (PBuntuk meningkatkan motivasi belajar kimia pesditik kelas
X1 Ml PA S MA NGldbal BermakTgaghing Professiondol.2, No.4, (2023). Hal.1406

8 Febri Heni Masf uf ah, Hesedandidik MekalaitPandekatan t er a s i
Contextual Teaching And L e aunmesPhygics EdDdationp Julda@ r mu at an
Vol.9, No.2, (2020). Hal.13237

°Triana Oktavia Ningtya®$OE (Btfsam8redittbCbseya n Medi a
Explain) Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Getaran, Gelombang, dab Budye di a Penel i t i e
Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajavanhl6, No.2, (2022),
Hal.261:262
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Sehingga darpenelitian sebelumnyditemukan gerbedaan penelitian ini
diantaranyaadalah peneliti sebelumnya berfokus pada pengembdri¢Rab
interaktif berbentuk media cetak, namun pada penelitian ini peneliti fokus pada
pengembanganE-LKPD Interaktif berbentuk elektronik berbasi$BL
bermuatan Etnosains yang dapat diakses melalui android. Selanjutnya
perbedaan lain dapat ditinjau dari segi materi yang akan diteliti, pada penelitian
ini peneliti fokus pengembang&3iLKPD Interaktifbermuatan etnosaiqsmda
materiGetaran harmonikSelain itu,teknologi yang digunakan pada penelitian
ini untuk mengembangkan media addfip Pdf Profesionalsehingga mudah
dijangkau bagi pengguna media tersebut.

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judufi BngembanganE-LKPD Interaktif Berbasis
Problem based learning (PBLBermuatan EtnosainsPada Materi Getaran

harmonik d i SMA/ MAO.



B. Pembatasan masalah
Adapun batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengembangaf-LKPD menggunakan modéllessidanTrollip,
yang meliputi tahap: planning (perencanaan), Design
(perancangan), ddbevelopmenfpengembangan).

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kethsvilA 1 MAN 4
Aceh Besar

3. E-LKPD yang dikembangkadipadukan dengan modetoblem
based learning (PBLpermuatan etnosaimmda materGetaran
harmonik

4. Materi yang dimuat dalanE-LKPD adalah materiGetaran

harmonik

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada hasil identifikasi dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. BagaimanadesaignE-LKPD berbasisProblem based learning
(PBL) bermuatan etnosains pada ma&etaran harmonik
2. Bagaimana kualitag-LKPD berbasisProblem based learning

(PBL) bermuatan etnosaingga materGetaran harmonik
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3. Bagaimana kepraktisan pengembang&ilLKPD berbasis
Problem based learning (PBlbermuatan etnosains pada materi

Getaran harmonik

D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. MendesainE-LKPD berbasisProblem based learning (PBL)
bermuatan etnosains pada mat&setaran harmonik

2. Menguiji kelayakarE-LKPD berbasisProblem based learning
(PBL) bermuatan etnosains pada mat&etaran harmonik

3. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangdrKPD berbasis
Problem based learning (PBlbermuatan etnosains pada materi

Getaran harmonik

E. Spesifikasi produk yangdikembangkan
Adapun spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat dalam bentuk media
elektronik/digital E-LKPD)
2. Kegiatan belajar pad&-LKPD disusun berdasarkan tahapan
modelProblem based learning (PBbermuatan etnosains dengan

pokok bahasan mateBetaran harmonkelas XI.
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3. E-LKPD hasil pengembangan dapat dioperasikan melalui laptop,

komputer atau smartphone

F. Definisi Operasional
1. ElektronikLembarKerja Pesertalidik (E-LKPD) interaktif

Elektroniklembarkerjapesertalidik atauE-LKPD adalalhmedia
pembelajaranyang memuat petunjuk langkahlangkah agar peserta
didik dapamenyelesaikan tugas dalam bentuk digital yang diproduksi,
diterbitkan, dandapat dibaca melalui komputeratau alat digital
lainnyal®

Penggunaan {EKPD interaktif yang peneliti maksud dalam
penelitian ini dapat membantu peserta didik agar tidak lagi mencetak
bahan ajar, karert& LKPD interaktifini dapatdiaksesnelaluiwebsite
danalatdigital lainnya.

2. Problem based learning (PBL)

Problem based learning (PBRadalah suatu model pembelajaran
yang sifatnya student centered, di mana dalam kegiatan
pembelajarannya peserta didik dihadapkan dengan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehdrari. Fokus pembelajaran pada model PBL
terletak @da permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik

menggunakan konsep materi yang sesuai. Peserta didik dilatih untuk

10 Urfani Nurul Fitriah dan Ismono, LKPD Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching
And Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Padadfliskelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan,(Journal of Chemical Education, Vol. 6, No.2, 2017), h. 238.
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menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan
sendiri, sementaraguru hanya membimbing dan membantu
peseradidik ddam proses belajarnya.

3. Etnosains
Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani
yang berarti bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti
pengetahuan. Jadi, etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
yang dimiliki deh suatu bangsa atau kelompok sosial tertentu (Lia,
2016). Menurut Sudarmin (2014) etnosains mempelajari hubungan atau
keterkaitan antara sains asli dan sains ilmiah. Sains asli merupakan
pengetahuan yang berkembang di masyarakat terhadapkeaeatian
lokal, budaya, atau peristiwa alam di lingkungannya, sedangkan sains
ilmiah merupakan pengetahuan sains yang peserta didik pelajari di
sekolaht?
4. Getaran harmonik
Getaran harmonikmerupakan salah satu materi yang dipelajari
dikelas XI semestekedua Getaan harmonik adalah gerak periodik di
mana suatu sistem bergerak bekmlik melalui  posisi
kesetimbangannya dengan pola yang berulang secara teratur. Dalam

getaran ini, terdapat amplitudo sebagai perpindahan maksimum dari

11 Kembuan, G., Tumbel, F. & Paat, M. 2020. Pengembangan LembarRé&sgata didik
Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Bétager didik di SMP Negeri
1 Poigar. Dunia Edukasi Pendidikan IPA, 1(1)i 22.

12 Sudarmin 2014Pendidikan Karakter,Etnosains Dan Kearifan Lokal (Konsep dan
Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran SaiRakultas Matematika dan Iimu
Pengetahun AlamJNNES Semarang: CV. Swadaya Manunggal.
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posisi kesetimbangan, periode sgdiawaktu untuk satu siklus penuh,
dan frekuensi sebagai jumlah siklus per detik. Gaya pemulih yang
berbanding lurus dengan perpindahan dan berarah kembali ke posisi
kesetimbangan memastikan bahwa sistem bergetar secara teratur dan

konsisten.

G. Manfaat Penditian
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, di antaranya:
a. Secara teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pembaca untuk mengembangkan lagi matkeaktif
lainnya yang berbasis komputer untuk memberikan sumbangan pemikiran
bagi perkembangan media dan bahan pembelajaran yang berbasis
teknologi infromasi
b. Secara praktis
1. Bagi Peserta Didik
Adanya E-LKPD PBL bermuatan etnosains dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi yang dipelajari dan
meningkatkan motivasi peserta didik untuk bel&jarka

2. Bagi Pendidik
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E-LKPD dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar alternatif
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik padteri Getaran
harmonik
3. Bagi Sekolah
Berkontribusi dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah dengan tersedianya bahan ajar tambahan.
4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang cara mendesain
dan mengembangkdftLKPD Getaran harmonberbasiProblem based

learning (PBL)bermuatan etnosains

. Asumsidan keterbasanPengembangan
1. Asumsi keterbatasan

Asumsi pengembangarE-LKPD berbasis PBL bermuatan

etnosains ini adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan yantprdapat pada sekolah tersebut sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu kurangnya
ketersediaan bahan ajar LKPD yang menunjang belajar peserta
didik.

2. LKPD yang akan dikembangkan disajikan dalam bentuk
elektronik.

3. E-LKPD berbasis model ProblemaBed Learning bermuatan

etnosains yang dikembangkan dinyatakan valid/layak dan
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praktis sehingga dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan
belajar

2. Ketabatasan pengembangan

Adapun keterbatasan pengembangan dari megiaKPD
berbasisProblem based learning (PBLhermuatan etnosaindalam
pembelajaran fisika yang dikembangkan peneliti adalah media ini terbatas
pada materGGetaran harmondan hanya diperuntukan hanya unpeserta

didik SMA/MA sederajat.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. E-LKPD Interaktif

1. PengertianE-LKPD Interaktif

Perangkat pembelajaran yang di dalamnya terdapattugas yang
harusdiselesaikan peserta didik biasanya disederigan Lembar Kerja
Peserta Didikatau biasadisingkatdenganLKPD.'* SedangkarE-LKPD
adalahmediapembelajaran yang memuat petunjuk langlkatgkah agar
peserta didik dapatnenyelesaikan tugas dalam bentuk digital yang
diproduksi,diterbitkan, dan dapatibacamelalui komputer atau alat digital
lainnyal*

Sementara itu interaktif sendiri menurut Kamus Besar Bahasa
Indoensigdl KBBI ) memi | i ki arti, Abersifat sa
hubungan atasaling aktif'> Arsyadberpendapat bahwa konsep interaktif
paling erat kaitannyalenganmedia berbasiskomputer,interaksi dalam
lingkungan pembelajaranberbasiskomputer umumnyamengikuti tiga
unsur yaitu:

a. Urut-urutaninstruksionalyangdapatdiurutkan,

13 Urfani Nurul Fitriah dan Ismono, LKPD Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching
And Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan, Journal of Chemical Edwadion, Vol. 6, No.2, 2017), h. 238.

14 Artina & Sri Atun, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil
Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMKu(nal Pendidikan IPAVol. 1, No.1, 2015), h.
50.

15 Andi PrastowoAnalisis Pembelajaran Tematik Terpaddiakarta: Kencana, 2019), h.
137.

14
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b. Jawaban/respgoekerjaarpesertalidik, dan

c. Umpan balik yang dapat disesuaikanMedia interaktif biasanya
mengaa padaprodukdanlayanansistemberbasikomputerdigital
yang merespa tindakan penggunadengan menyajikan konten
sepertiteks,grafik, animasiyideo,audiodan lainrlain.

Oleh karenaitu E-LKPD Interaktif dapat dimaknai sebagai
elektronikLKPD yangbersifataktif artinyasebagakE-LKPD ia didesain
untukdapatmelakukan perintah balik kepada pengguna untuk melakukan
suatu aktivitas. JadE-LKPD ini bukanlah seperti LKPD cetak pada
umumnya yang bersifat pasif dédak bisa melakukan interaksi dengan
penggunanya, disini peserta didik terlithateraksidua arah dengait-
LKPD interaktif.

2. Kiriteria E-LKPD Interaksi
Suatu E-LKPD interaktif yang dikembangkan harus memenuhi
beberapakriteria. Thorn mengajukan enam kriteria multimedia untuk
menilai multimedianteraktif, yaitu:®
a. Kiriteria penilaianpertamaadalahkemudahamavigasi.SebuahCD
interaktif harus dirancang sesederhana mungkimngga pelajar/
pesertadidik dapatmempelajarinyaanpaharusdengarkemampuan

yangkomplekgentangmedia.

18 DonyNovaliendry Aplikasi GameGeografiBerbasiMultimedialnteraktif (Studi
Kasudeserta didikkelas IX SMPN 1 Rap (Jurnal Teknologi Informasi & Pendidikakol.
6, No. 2, 2013), KH.10.
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b. Kriteria kedua adalah kandungan kognisi. Dalam arti adanya
kandungarpengetahuagangjelas.

c. Kriteria ketiga adalah presentasformasi, yang digunakan untuk
menilaiisi dan progranCD interaktif itu sendiri.

d. Kriteria keempatadalah integrasi media, dimana media harus
mengintegrasikaaspek pengetahuan dieeterampilan.

e. Kiriteria kelima adalah artistik dan estetika. Untulenarik minat
belajarmaka program harus mempunyai tampilan yang menerik dan
estetika yandpaik.

f. Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan,
dengankata lain program yang dikembangkan harus memberikan
pembelajarayangdiinginkan deh pesertebelajar/ peserta didik.

3. Macam-macam Bentuk LKPD

Salah satu panduan latihan peserta didik untuk meningkatan
perkembangaaspek kognitif, psikomotorik, dan afektik adalah LKPD.
Adapun macarmacambentukLKPD menurutLuthfi Aidin adalahsebagai
berikutl’

a. LKPD yang mengarahkarpesertadidik untuk menjumpaisuatu
konsep.

b. LKPD yang mendukungpesertadidik untuk mengaplikasikardan

7 Luthfi Aidin, PengembangaAaplikasi LembarKerja Pesertdidik (LKPD) PJOK
Berbasis Android Pada Sekolah Menengah Kejuruamnél Mitra PendidikanVol. 3, No.
2,2019),h. 230.
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memadukamacammacam konsepang telah dijumpainya.
c. LKPD yangberperarsebagapetunjukbelajar.
d. LKPD yangberperarsebagapenguatardalammenerapkamateri
pelajararyang terdapat pada buku panduan.
e. LKPD yangberperarsebagapanduarpraktikum.
Berdasarkarmacammacambentuk LKPD diatas maka peneliti
akanmemasukkake lima unsurdi atasdalampengembangakKPD yang
akandi teliti.
4. Fungsi LKPD
Berdasarkarpengertiandan penjelasanrmengenaiLKPD, maka
dapatiketahuibahwa fungsi LKPDnenurut adalahsebagai berikut:
a. Bahanajar yang membuatkegiatanpembelajararberpusatpada
pesertdidik bukan padgendidik.
b. Bahan ajar yang membantu peserta didik untuk menguasai
materi yangdiberikanoleh pendidik.
c. Bahanajaryangringkasdanberlimpahtugasuntukberlatih
d. Bahanajarpanduarpraktikum.
Sedangkanmenurut Endang Widjajanti selain sebagai media
pembelajararLKPD jugamemiliki sepulubfungsi lainnya, yaitd®
a. sebagai opsi bagi pendidik untuk memaparkan suatu kegiatan dalam

prosepembelajaran.

18 EndangWidjajanti, Kualitas LembarKerja Peserta didik Mei 2008, diaksespada
tanggallJanuar2022,dari situsstaff.uny.ac.id/system/files/pengabdian/endang.../kudksapdf.
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. Untuk meringkas proses pembelajarandan menghemaivaktu
pendidilkdalammenyampaikan topik pembelajaran.

. Untuk mengetahuikemampuanpesertadidik dalam memahami
materiyangelahdiajarkan.

. Untuk optimalisasmediapembelajarayangminim.

. Untuk membantu peserta didik dalam mengeksplorasimateri
pembelajaran.

. Untuk menumbuhkarmminat dan motivasi pesertadidik melalui
LKPD yangkreatifdan inovatif.

. Untuk meningkatkan rasa percaya diri dan rasa ingin tahu pada
pesertalidik.

. Untuk meningkatakamasakerjasamaantarpesertalidik.

i. Untuk membantupesertadidik dalam mengelolahwaktu dengan

efektif.

j. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan

sebuatmasalah.

Dari beberapa fungsi LKPD diatas dapat diketahui bahwa LKPD

sangatmembantu peran pendidik dan peserta didik dalam proses belajar

dan mengajar.Sesuaidenganfungsi LKPD di atasmakaterlihat bahwa

prosepembelajarasudalierpusat pada peserta didik sehingga ini sesuai

dengan tujuan yang ingin dicagmada kurikulunmerdeka.

5. Tujuan LKPD

Ada banyaktujuandari LKPD berdasarakaparaahli dalamhal
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ini palingidak, ada empapoin yang menjadi tujuarpenyusunarh KPD
menurut yaitu?®
a. Memuat bahanajar yang menjadi jembatanbagi pesertadidik
untukberinteraksdengan mategangdiberikan.
b. Memuattugastugasdan latihan untuk membantupesertadidik
menguasanateriyang diberikan.
c. Mengasalkemandiriarbelajarpadapesertalidik.
d. Mempermudalpendidiksaatmenyampaikamugaskepadgeserta
didik.

Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat
membantupesertadidik juga pendidikdan meningkatkankeefektifan
prosegpembelajaran.

6. Unsur-unsur LKPD
Dikutip dari sebuahjurnal karyaRohmaturNurul Afifah bahwa
unsuryangada dalam LKPDneliputi:2°

a. Judul

O

. Petunjukbelajar

o

Indikatorpembelajaran

d. Informasi padukung

19 EndangWidjajanti, Kualitas LembarKerja Peserta didikMei 2008, diaksespada
tanggal 1Januari2020, dari situs staff.uny.ac.id/system/files/pengabdian/endang.../kualitas
Iks.pdf.

20 RohmatunNurul Afifah, PengembangahembarKerja Peserta didig.KS) limu
Pengetahuaam BerbasisMetode Percobaddurnal Pendidikan IPAVol. 2 No.1,2016),
h.13.
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BerbedadenganAsih widi yang mengatakarbahwalLKPD
sebagaibahanajarmemiliki sebelasinsur yang melipufi*

a. Judul

b. MataPelajaran

Cc. Semester

d. Tempat

e. Petunjukbelajar

f. Kompetensdasaryangingin dicapai

g. Indikatorpencapaiakompetensyangakandicapaioleh

pesertalidik

h. Informasi pendukung

i. Alat danbahanuntukmenyelesaikatugas

j. Langkah kerja

k. Penilaian

Berdasarkanuraian pandanganmengenaiunsur dalam LKPD
tersebut,makapada penelitian ini disentesis bahwa LKPD yang akan
dibuat dan dikembangkanemuat unsur mata pelajaran, kelas, semester,
alokasi waktu, petunjuk belajgudul, kompetensdasariujuan,indikator
pencapaiarkompetensiyingkasanmateri, alat dan bahan, langikkerja,
data pengamatan, analisis, dan tugas pertdaian.

7. Standar Lembar Kerja Peserta Didik Yang Baik

21 Asih Widi Wisudawati,MetodologiPembelajaranPA. (JakartaBumi Aksara,2014) h.
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KeberadaarLKPD dinilai sangatberdampaklvaik dalam proses

pembelajaran,oleh karena itu penyusunanLKPD harus memenuhi

beberapayarat.Sekurangnya ada tiga syarat suatu LKPD ddpattakan

layak yaitu, syarat didaktis, syarat kontruksi, dan syarat teknis. Syarat

didaktis erat hubungan dengan tercukupinya-asas pembelajaran yang

efektif. Syaratkontruksi berhubungardenganbahasadan syarat teknis

berhubungan dengan gaya tulisan yang berdasarkan ejaan yang

disempurnakart?

Syarat LKPD yang baik secaraumum tapi juga menurunkan

indikator setiapsyaratnyaepertipadaTabel 2.1dibawah ini2.

Tabel 2.1 SyaratDiktatik, Konstruksi,danTeknis

No. Syarat

Indikator

1. Didaktik

1.

Mendorongkeaktifan pesertadidik dalam proses
Pembelajaran

2.

Menfokuskan proses agar menjumpasendiri
Konsep

. Mempunyaiberbagamacanstimulusyang

berasaldammediadankegiatanpesertalidik.

. Dapat meningkatkan kemampuarkomunikasi,

moral,emosionalsosial dan estetikapada
pesertadidik

. Pengalamarbelajar ditentukan dari keterlibatan

pesertalidik dalamprosegpembelajaran

2. Kontruksi

. Memakaibahasaangjelaslagi sesuaEYD

. Memakaistrukturkalimatyangbaik

. GambararkegiatanLKPD pasti

NIWIN|PEF

. Menggunakan pertanyaan yangmembutuhkan

analisisdantidak terlaluterbuka

22 Das, SalirawatiTeknik Penyusunan Modul Pembelajaran (Jakarta: Pusat

Perbukuar£010),h. 8-9.
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. Berpedomarmpadabuku panduaryangsesuai

padapesertadidik

. Memberikanbagian pada LKPD pesertadidik,

berupatempatuntukmenulis atau
menggambarkaesuatu.

. Memakaikalimat yang singkat, sederhanaamun

jelasmaknanya

. Kayaakanilustrasidari padakalimat

. Memuatidentitas agar mempermudahpendidik

dalammemeriksa

10. Mempunyaitujuanbelajar

3. Teknis

1.

Tampilan

2.

Keselarasatulisan

3.

Memakaigambaryangsesuai

Sumber: Hendro Darmodjo dan Jenny (2017: 55) dalam Endang

Widjajanti (2008)

Semantaramenurut Hendro Darmodjo & Jenny dalam BSNP

menyebutkanbeberapa aspekyang harus ada dalam pengembangan

LKPD meliputi: aspé& kelayakansi, aspekkebahasaargspekperyajian,

dan aspek kegrafikan. Adapunindikator dari aspek tersebut disajikan

dalamTabel 2.2%3

Tabel 2.2 IndikatorKelayakanMateri dan Medid. KPD

Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Kelayakan Isi

1.

Kesesuain materi dengan standar isi (Sl),
capaiarmpembelajaran (CP), dan tujuan
pembelajaran (TP)

Keakuratan materi

Kemutakhiran materi

. Mendorong keingintahuan

Penyajian

. Teknik penyajian

. Pendukung penyajian

. Penyajian pembelajaran

. Tahapan model pembelajaran PBL

Muatan Etnosains

N IINRIE AN

. Kejelasan konsep etnosains

23 EndangWidjajanti, KualitasLembarKerja Peserta didik h. 58
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2. Relevansi dengan budaya lokal
3. Penghargaan terhadap budaya
1. Lugas
2. Komunikatif
Kebahasaan 3. Dialogis dan interaktif

4. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
1. Desain layout/ tata letak

Tampilan 2. Teks/ tipografi
3. Kemasan

o 1. Penulisan

Desain isi

2. Penggunaan

Sumber: Dimodifikasi dari Hendro Darmodjo dan Jenny (2017) dalam
EndangWidjajanti (2008) dan BSNP2012)

8. Pengembangan LKPD Elektronik E-LKPD)

LKPD identik dengan bahan ajar dalam bentuk cetak. Seiring
dengan berkembangnya teknogi, maka mulai dilakukan inovasi penyajian
LKPD dalam bentuk elektronik at&iL KPD sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran. Bahan aj&LKPD dapat dibuat dengan menggkaa
aplikasi pendukung, salah satunya dengan aplikasi Flip PDF Profesional.
Flip PDF Profesional merupakan software untuk mengonversi materi
dalam format file PDF menjadi bentuk buku elektroniko¢ek) atau
FlipBook yang dapat ditambahkan gambar/ilusasinasi, bahkan audio
dan videogyang menarik“. Hasil outputmya berupa file html, exe, ataupun
zip yang dapat dioperasikan melalui perangkat elektronik seperti
smartphone, laptop dan komputer.

Lembar Kerja Peserta Didik yang disajikan dalam bentuk

2 Denisa L. & Hakim, L. 2021. Pengembangan-Modul Kontekstual Akuntansi
Perbankan Syariah Kelas XI Berbasis Flip Pdf Professional. JPAK: Jurnal Pendidikan Akuntansi,
9(1): 79 87.
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elektonik (E-LKPD) ini diharapkan mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik khususnya pada pelajaran kimia, serta menciptakan kegiatan
belajar yang lebih menarik. Keunggulan daBE-LKPD adalah
penyajiannya yang praktis sehingga peserta didik dapat untajarbe

secara mandiri kapanpun dan dimanapun.

B. Model Problem based learning (PBL)

a. PengertianProblem based learning (PBL)

Problem based learning (PBladalah suatu model pembelajaran
yang sifatnya student centered, di mana dalam kegiatan pembelajarannya
peserta didik dihadapkan dengan permasalahan nyata dalam kehidupan
seharihari. Fokus pembelajaran pada model PBL terletak pada
permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik menggunakan
konsep materi yang sesuai. Peserta didik dilatih untuk mengianddin
memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, sementara
guru hanya membimbing dan membantu peserta didik dalam proses
belajarnya®

Model Problem Based Learningnampu melibatkan keaktifan
peserta didik dalam kegiatapembelajaran, karena dengan adanya
kegiatan pemecahan masalah menggunakan -tahap ilmiah yang

sesuai model PBL, membuat peserta didik dapat mempelajari konsep

25Kembuan, G., Tumbel, F. & Paat, M. 2020. Pengembangan LembarRa=gata didik
Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Bétegerta didikdi SMP Negeri
1 Poigar. Dunia Edukasi Pendidikan IPA, 1(1)i 22.
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materi yang berhubungan dengan masalah tersebut, serta memiliki
keterampilan dalam menemukaolusi pemecahannyé. Menyatakan
bahwa di dalam kegiatan PBL peserta didik diarahkan untuk melakukan
penyelidikan, mengintegrasikan teori dan praktek, serta mampu
menggunakan konsep pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
untuk mencari solusi pemdtan masalah yang tepat

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwaProblem Based Learningnerupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan permasalahan sebagai sumber
belajarnya, sehingga peserta didik dilatih untuk lebit d&n juga kreatif
dalam mengemukakan gagasan dan mencari solusi yang tepat untuk
memecahkan permasalahan yang disajikan melalui tahapan prosedur
ilmiah.

b. Karakteristik ProblemBasedLearning (PBL)

Karakteristik utama dari modétroblem based learning (PBL)
yakni adanya permasalahan yang dimunculkan di awal pembel&jaran.
menjelaskan karakteristik utama dari model PBL, di antaranya:

1) Permasalahan autentik
Permasalahan yang diangkat dalam PBL harus berakar pada

kehidupan nyata yang dirumuskan dengan jelas dan mudah untuk

26 Mahfudah, S., Susatyo, A. & Widyaningrum, A. 2019. Keefektifan Model Problem
Based Learning terhadap Kempuan Berpikir Kritis Tema Panas dan Perpindahannya. Thinking
Skills and Creativity Journal, 2(1): 11.

27 Suprijono, A. 2013. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.



26

dipahami peserta didik.
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu
Permasalahan yang dirumuskan hendaknya bersifat interdisipliner.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat berpikir melalui perspektif
keilmuan yang dipelajarinya.
3) Penyelidikan autentik
Melalui kegiatan penyelidikan, peserta didik belajar untuk
menganalisis dan merumuskan masalah, membuat hipotesis, mencari
danmenganasis informasi yang diperoleh, melakukan penyelidikan
dan menyajikan hasil.
4) Membuat produk
Peserta didik mengonstruksikan hasil penyelidikan dalam berupa
produk yang berbentuk laporan/paper dan dipresentasikan.
5) Kolaboratif
Model PBL melatih kolaborasi antar peserta didik untuk melakukan
penyelidikan bersama dan mengembangkan kemampuan berpikir
serta keterampilan bersosialisasi
c. Langkah-langkah Problem based learning (PBL)
Pelaksanaan model PBL terdiri dari lima taR&yang disajikan

pada Tabel 3.berikut:

28 Yuliandriati, Susilawati & Rozalinda 2019. Pengemkmmgembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Problem Based Learning pada Materi lkatan Kimia Kelas X. Jurnal Tadris Kimiya, 1(4):
105 120.
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Tabel 23 LangkahLangkah Pembelajaran PBL

Fase Indikator Kegiatan Guru Kegiatan Peserta

Didik
1. Menjelaskan  tujuan| Mendengarkn arahan
pembelajaran dari guru dan antusias
. . 2. Memotivasi  peserta| dalam memulai
1 Orientasi masalah . .
didik agar terlbat pada | pembelajaran
kegiatan problem
solving
Mengorganisasikan tugag Menentukan dan

Mengorganisasikan

2 peserta didik belajar yang berhubungar mengatur tugas belajar
dengan masalah
Mendorong peserta didikl Mengumpulkan
- untuk mengumpulkan| informasi yang sesuai,
Membimbing . : . .
3 envelidikan informasi yang diperlukan| dan bereksperimen
peny dalam kegiatan | untuk  memecahkan
eksperimen masalah
Membantu peserta didik] Menyusun dan
dalam Menyusun dan | membuat hasil karya
Mengembangkan . : .
4 menyajikan hasil seperti | dan

dan menyajikan hasil . .
laporan kemudian | mempresentasikannya

dipresentasikan

. Membantu peserta didik| Melalukan refleksi dan
Menganalisa dan

) melakukan refleksi atau| evaluasi terhadap
5 mengevaluasi proses . e
evaluasi terhadap proses| proses penyelidikan
pemacahan masalah L
penyelidikan

d. Kelebihan dan kelemahanProblem based learning (PBL)

Nurdin & Adriantoni dalam Anwar (2020) mengemukakan
kelebihan dan kelemahan model problem based learning yang disajikan
dalamTabel 24 berikut:

Tabel 24 Kelebihan dan Kelemahan Model PBL

Kelebihan Kelemahan
1. Meningkatkan 1. Peserta didik dan guru
keterampilan memecahkar kurang terbiasa dalam
masalah. menerapkan
2. Mengembangkan pembelajaran berbasis
keterampilan berpikir masalah.
peserta didik 2. Penerapan model PBL
3. Peserta  didik dapat membutuhkan waktu




28

menggabungkan yang cukup banyak.
pengetahuan dan 3. Peserta didik tidak dapat
keterampilan yang benarbenar mengerti apa
dimilikinya untuk yang mungkin penting
menerapkan konsep secar untuk mereka pelajari
nyata 4. Kurangnya kemampuan

4. Tercipta pembelajaran guru menjadi fasilitator
yang lebih bermakna yang baik

e. LKPD berbasis Problem Based.earning

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbadtsoblem based
learning (PBL)merupakan bahan ajar yang berupa lembar kegiatan yang
isinya memuat langkalangkah pembelajaran PBL yang diterapkan
melalui uraian kegiatan belajar dalam LKPD.Penerapan model PBL
pada LKPD dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih berrifattna,
antaranya:

1) Peserta didik belajar menerapkan berbagai pengetahuan yang
dimilikinya untuk mencari solusi permasalahan, sehingga pemahaman
peserta didik terhadap konseptera yang dipelajarinya dapat
meningkat.

2) Permasalahan yang diangkat dalam pembelajaran bersifat kontekstual
atau nyata, yang mampu mendorong motivasi dan minat peserta didik

untuk mempelajari konsep yang berkaitan

29 Aini, N.A., Syachruroji, A. & Hendracipta, N. 2019. Pengembangan LKPD Berbasis
Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya. JPD: Jurnal Pendidikan Dasar,
10(1)(2019) 68 76.

30 yuliandriati, Susilawati & Rozalinda 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
BerbasisProblem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia Kelas X. Jurnal Tadris Kimiya, 1(4)
(2019) 105 120.
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3) Mengembangkan kemampuan berpikir danatielpeserta didik untuk
belajar membangun konsep, serta mengoptimalkan kegiatan belajar
kelompok

C. Etnosains
a. Pengertian Etnosains
Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani
yang berarti bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti
pengetahuan. Jadi, etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
yang dimiliki oleh suatu bangsa atau kelompok sdsiaéntu.Etnosains
mempelajari hubungan atau keterkaitan antara sains asli dan sains ilmiah.

Sains asli merupakan pengetahuan yang berkembang di masyarakat

terhadap suatukearifan lokal, budaya, atau peristiwva alam di

lingkungannya, sedangkan sains ilmiaterupakan pengetahuan sains

yang peserta didik pelajari di sekofthRuang lingkup etnosains dapat
meliputi bidang sains, pertanian, ekologi, ebbatan, bahkan termasuk
flora dan faund? Etnosains yang terdapat di lingkungan sekitar peserta
didik akanmembantu mereka mehamahi materi pelajaran dengan mudah
karena mereka dapat melihat dan merasakan sains asli yang terkandung

didalam masyarakat

31Sudarmin. Pendidikan Karakter,Etnosains Dan Kearifan Lokal (Konsep dan
Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran SaiRskultas Matematika dan Il
Pengetahun Alam, UNNE&emarang: CV. Swadaya Manung@4l14)

32 Rahayu, W.E. & Sudarmin. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Etnosains
Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konsdreasita didik USEJ- Unnes
Science Education Jouah 4(2).2015

33 Haspen, C.D.T., Syafriani & RamlValiditas EModul Fisika SMA Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik. JEP (Jurnal Eksakta Pendidikagd21
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b. Etnosains dalam Pembelajaran Fisika

Pendekatan etnosains dalam pembelajaran berarti memasukkan
nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat ke dalam pembelajaran sains,
sehingga membuatnya lebih relevan, bersifat kontekstual, dan bermakna.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan etnosains juga dapat membuat
peserta didik lebih menguatkan pemahaman konsep sains yang
dipelajarinya, hal ini karena peserta didik dilatih untuk mengkaji kearifan
lokal, budaya, atau fenomena dan menemukamnsep materi ilmiah
apayang terkandung didalamn¥a.

Pembelajaran etnosains diawali dengan mengeksplorasikan
pengetahuan peserta didik tetkie¢arifan lokal yang ada di masyarakat
sesuai materi yang akan dipelajari. Dalam prosesnya, peserta didik berikan
kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan pikiranpikirannya serta
mengakomodasi konsep atau keyakinan yang dimilikinya yang berakar
pada sais asli masyarakat. Melalui etnosains, peserta didik akan
memahami bahwa apa yang mereka pelajari di sekolah ternyata relevan
dengan apa yang mereka temui dalam kesehariannya.

Beberapa sains asli yang berkaitan dengan konsep atau materi

getaran harmonjKkersaji pada Tabel 2 berikut:

34 Sumarni, W. Etnosaindalam Pembelajaran Kimia: Prinsip, Pengembangan dan
ImplementasinyaSemarang: UNNES Pres¥)18)



31

Tabel 25 Sains lokal yang berkaitan dengan kongefaran harmonik
Aspek Penilaian Indikator Penilaian

Ayunan bayi beroperasi berdasarkan prins
getaran harmonik, saat bayi diayunkan terja
Peuayoen aneuk perubahan energi potensial gravitasi menjs
energi kenetik dan sebaliknya, menciptaka
gerakan osilasi yang stabil.

Konsep permainan wahana ke&mara ini sama
dengan permainan ayunan, dimana penumpa
Kora-kora akan diayun maju mundur deng&ecepatan
yang telah ditentukan hingga membentuk sud
tertentu.

Ketika kulit rapai geleng dipukul, getaran yan
dihasilkan dapat dianalisis menggunaka
prinsip gerak harmonik sederhana, dimat
amplitudo, frekuensi, dan kecepatan sud
berpgan  penting dalam  menentuka
karakteristik suara.

Gerakan dinamis dan ritmis dari penari seudg
seperti hentakan kaki, tepukan dada, d
jentikan jari menciptakan pola osilasi yan
teratur dan berulang. Prinsip getaran harmor
sederana menjelaskan bahwa gerakan i
terjadi disekitar titik keseimbangan dengag
gaya pemulih yang sebanding dengd
perpindahan.

Rapai geleng

Tari seudati aceh

D. Flip Pdf Profesional
Flip Pdf professional merupakan sebuah aplikasi yang dapat
membantu dalam menciptakan sebuah bajanelektronik yang dapat
berfungsi juga sebagai media pembelajaran. Dengan adanya flip pdf
professional ini kita dapat menciptakan flipbook dengan berbagai jenis
fitur dan page editor, dan dengan menggunakan flip pdf profesional kita
dapat menambahkametbagai jenis media seperti gambar, animasi, video,

youtube, ataupun link yang dapat mendukung pembelajaran, ini artinya



32

kita dapat dengan bebas berkreasi menciptakdodiil yang sesuai
dengan pembelajaran yang diingink&n.
Adapun tampilan awal dari BliPdf Professional yaitu seperti pada gambar

dibawah ini:

1 7 PO Profeszions! Unregatered 24102 — Fip POF P
Fie Pubich Options View Onine Help

Flip PDF Professional

3 Qs mLuoOCno PPCAN ~eND LuiBe
Gambar 2 1 Tampilan Awal Membuka aplikas Flip PDF Professional
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

1 i PO Professiona Unrgistared 24102 - daro

B | s na.oe-aoé‘fean | ~ a0 4,000
Gambar 2.2 Tamp|lan Demol/contoh cover flipbook
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

35 Khairinal, Suratno, Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media PembelajaaookE
Berbasis Flip Pdf Professional untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar deat BielajaPeserta
didik pada Mata Pelajaran EkonoReserta didikkelas XI 1S 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh,
Jurnal Manajemen Pendidikan dan limu Sosial, Vol.2, No. 1 (2021), h. 461
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QO «EEENS AP D=

Fip POF Professionsl Inoducton —————————— 0405

\I”I\Ju\\ﬂ“lwh Al MR

' i a mLOoCn0 PPCal A eaD 20
Gambar 2.3 TampitaDemo flipbook setelah dlbuka
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Flip pdf professional ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu,
interactive publishing, terdapat berbagai macam tema, tampilan, plugin, latar
belakang untuknenyesuaikan modul yang ingin dikembangkaiV&lul bisa
menggunakan teks dan juga audio, serta memiliki format keluaran output yang
fleksibe, seperti html, exe, zip, Mac, versi seluler dan burn ke CD. Pada flip
pdf profesional ketika kita menambahkan vad@utube saat diputar dapat di
perbesar juga di perkecil seperti bentuk awal, akan tetapi pada flipbook maker
ketika memutar video pembelajaran tidak dapat di perbesar, hal ini yang
menjadikan flip pdf professional lebih unggul dari beberapa aplikasi
pengmbangan bahan ajar atau media ajar elektronik lainnya seperti flipbook

maker salah satunya

. Konsep Getaran Harmonik
Salah satu topik dalam pelajaran fisika unpdserta didikSMA/MA
kelas X semester genap adalah getaran harmonis.

Pemahaman tentgrkonsep getaran memiliki berbagai aplikasi dalam
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kehidupan sehahari. Contohnya, kita dapat menemukannya pada getaran
kristal kuarsa di jam tangan, ayunan pendulum pada jam kuno, dan gerakan
bolak-balik piston dalam mesin mobil. Semua kejadian ini ddatmtoh dari
gerakan periodik atau osilaiSebagai contoh sederhana, sistem mpegas
dan pendulum dapat mengalami gerak periodik.
1.Definisi Getaran

Getaran, yang juga dikenal sebagai osilasi, merujuk pada gerakan
bolak-balik suatu bendai sekitar titik keseimbangan. Sebuah benda yang
mengalami getaran akan kembali ke posisi awalnya dalam interval waktu
tertentu karena adanya gaya pemulih yang bekerja pada benda tersebut. Hal
ini disebut sebagai gaya pemulih karena dapat memulihkan Bengasisi
keseimbanga®’. Terdapat dua jenis getaran yang dibedakan berdasarkan
peristiwa terjadinya, yaitgetaran alami dan getaran paksaan. Contoh dari
getaran alami mencakup fenomena seperti ayunan bandul, sementara sebagai
contoh dari getaran paksaatialah saat menabuh drum hingga menghasilkan
suara.

2.Definisi Getaran Harmonis

Ketika pegas ditarik dan kemudian dilepaskan, pegas akan mengalami

getaran sebelum akhirnya reda akibat gesekan. Dengan mengesampingkan

pengaruh gesekan, pegas ateans melakukan gerakan bola&lik di sekitar

% Hugh D. Young dan Roger A. Freedmdiisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1
(JakartaErlangga2002), hal. 389

SFai sal Hadi Kurni awan, iPengembangan Modul
Sederhana Berbasis Experiental Learning Terintegrasi karaktukPesertadidikK e | as X SMAOQ,
Skripsi,(Semarang: UIN Walisongo, 2017), hal. 21

F
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titik keseimbangannya. Proses ini, di mana pegas bergetar secara periodik di
sekitar titik keseimbangannya tanpa hambatan, dikenal selzgfaran
harmoniksederhan& Fenomena ini dapat dianggap sebagai idepiling

dasar dari gerak osilasi, dan ketika gerakan tersebut terulang secara berkala
dalam interval waktu yang sama, disebut gerak periodik. Saat osilasi atau
getaran terjadi bolakalik pada lintasan yang sama, hal tersebut
diklasifikasikan sebagai gt periodik. Gambar berikut mengilustrasikan

gerak harmonis yang terjadi pada bandul.

. Behan

c - ) 4

Gambar 2.4ban£|[1| yang mengalami GHS

llustrasi pada Gambar 2.4 menggambarkan sebuah ayunan bandul yang
diberi simpangan di titik A, kemudian dilepask&®lanjutnya, bandul akan
bergerak bolatbalik melalui lintasan A-C-B-A sebelum akhirnya berhenti
di titik C.

3.Karakteristik Getaran Harmonik

Suatu objek disebut melakukan getaran harmonis ketika objek tersebut
bergerak bolalbalik terhadap titik keseimbgannya melalui lintasan yang
sama. Poin fokus dari getaran harmonis adalah adanya gaya pemulih.

Meskipun sebuah objek bergerak belalik, jika gerakan tersebut tidak

38 MarthenKanginan, Fisika untukSMA/MAKelasX, (JakartaErlangga2016),hal. 461
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disebabkan oleh gaya pemulih, objek tersebut tidak dianggap melakukan
getaran harmonisSebagai contoh, gerakan seseorang yang berjalan-bolak
balik atau mondamandir tidak termasuk dalam kategori getaran harmonis.

Gaya pemulih adalah gaya yang berlawanan arah dengan arah simpangan
atau posisi gerakan objek, dan besarnya sebanding dengzangan objek
terhadap posisi keseimbangannya. Pada bandul sederhana, gaya pemulih
dijelaskan sebagai komponen gaya gravitasi yang tegak lurus terhadap tali.
Oleh karena itu, besarnya gaya pemulih pada getaran bandul sederhana dapat
diungkapkan melalui suapersamaaf®

F =-mg sin— (2.1)

Dengan:
F = gaya pemulih (N)
m = massa bandul (Kg)
g = percepatan gravitasi bumi (g =9,8 m/s2)
—= sudut yang terbentuk antara tali dengan sumbu vertika

Getaran harmonis tidak hanya terbatas pgetakan ayunan dari bandul

sederhana, melainkan juga dapat terjadi pada pegas yang memiliki beban yang

digantung dan kemudian disimpangkan sejauh x.

I
Y972
— STl

R

« ! =0

Gambar 2. 5 Massam yangdigantungkan padaegasdandisimpangkan
sejauhx. Arah x akanselalumenujuke posisi setimbangnya

39 Toto Rusianto GetaranMekanis (Yogyakarta:Akprind Press2021),hal. 2.
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Jika beban yang telah disimpangkan itu dilepaskan, beban akan segera
bergerak naik turun secara berkala di sekitar titik keseimbangannya.
Fenomena ini, yang melibatkan gerakan bddakk dari beban yang
tergantung pada pegas, daphklasifikasikan sebagai gerakan harmonis
sederhana. Seperti halnya dalam ayunan bandul sederhana, getaran harmonis
pada pegas terjadi karena adanya gaya pemulih. Dalam konteks matematis,
gaya pemulih pada getaran harmonis pegas dapat dijelaskan rsaksiui
persamaaf®

OfF A (2.2)

Dengan:
F = Gaya elastis yang diberikan pegas (N)
k = tetapan pegas (N/m)
X = perpindahan dari posisi kesetimbangaip (m

Pada tahun 1676, Robert Hooke mengajukan suatu hukum fisika yang
berkaitan dengaperubahan panjang pada benda elastis, termasuk pegas saat
dikenai gaya. Hukum ini dikenal sebagai hukum Hooke, yang menyatakan
bahwa "jika gaya tarik tidak melebihi batas tertentu, pertambahan panjang
pegas akan proporsional dengan gaya tarik yang dilp€tildan dapat
dirumuskan sebagaiO = @& Tanda negatif pada persamaan ini
mencerminkan bahwa arah gaya (F) selalu berlawanan dengan arah

simpangart! Jika gaya mengarah ke bawah, maka simpangan cenderung ke

atas, dan sebaliknya.

40 Hugh D. Young & Roger A. Freedmafisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1
(Jakarta: Erlangg2002)

41 Siti Khanafiyah dan Ellianawat-enomena GelombangSemarang: H20O Publishing,
2013), hal. 2.
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4. Periode dan Frekuensi

Periode merujuk pada waktu yang dibutuhkan oleh beban untuk
melakukan satu getaran atau osilasi lengkap. Dari gambar 2.4, dapat
disimpulkan bahwa periode merupakan waktu yang diperlukan oleh beban
untuk berpindah dari titik A ke B, lalu ke C, kemudian Ibatuarah dari C ke
O, dan kembali lagi ke A. Jumlah waktu yang diperlukan untuk menempuh
lintasan AB-C-B-A disebut sebagai satu getaran.

Di sisi lain, frekuensi mengindikasikan berapa kali beban menempuh
lintasan AB-C-B-A dalam satu detik. Dengan katanlafrekuensi (f) adalah
jumlah getaran yang terjadi dalam satu periode, diukur dalam satuan Hertz
(Hz)#? Periode, dilambangkan sebagai T dan diukur dalam detik (s), dapat

secara sistematis diwakili oleh persamé&an:
T=- (2.3)
dan
f=- (2.4)
1) Periode darfrekuensi pegas
Gerak harmonis pegas pada dasarnya adalah representasi dari gerakan
melingkar pada salah satu sumbu utamanya. Oleh karena itu, gaya pemulih

dalam gerak ini setara dengan gaya sentripetal, dan percgptdeamnya

memiliki kesamaardengan percepatan sentripetal. Magd&iode dan

42 llham A. Lambaga, Tinjauan Umum Konsep Fisika Dasar, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), h. 11112.
43 Douglas CGiancoli,Fisika EdisiKelima.., hal. 366.
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frekuensi getaran pegas dapat ditentukan depgesamaan?

T=2 — (2.6)

2) Periode dan Frekeunsi Bandul

Dalam kasus bandusituasinya serupa dengan gerak harmonis pada
pegas. Untuk menentukan periode gerak bandul sederhana, langkah
pertama adalah mencari besar gaya restdéasia yang mengembalikan
bola bandul ke posisi setimbang adalah massa bola ya#kmd#h= mg
sin—Kita dapat melihat bagaimana gaya pemulih mengubatrah bola
ketika bola mencapai titik setimbang. Pada gambar 2.6b, anggap
panjang bandul Lmembentuk sudut—secara vertikal. Dalam hal ini,
simpangan bola x (objek yang tergantungada tali) adalah x = Lsin
— Selanjutnya, ketika persamaan ini dimasukkan ke persamaan gaya
pemulih diperoleh persamaan:

Fpemulih = mg sin—= mg - (2.7)

Gaya yang berkerja pada benda yangsletsiran harmonikederhana

dapat dirumuskan F = -m 2x tanda negatif menunjukkan gaya F

berlawanan arah dengan simpangaamx besarnya gaya F adalah 2x.*°

Gaya pemulih harus sama dengan gaya F, maka persayaaan

4Hugh D. Young & Roger A. Freedmdfisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid Jakarta:
Erlangga, h. 389. (2002)
45 M. Ali Yaz, Fisika SMAKelasXl, (Bogor: YudhistiraQuadra, 2007),. 88.
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mg- = m <2xatau 4= - (2.8)

Dengan menggunakan persamaan Z = — maka persamaan

bandul sederhana adalah

T=2 - (2.9)

DenganL adalah Panjang tali (m) dan g adalah percepatan gravitasi
(m/s). Berdasarkan hubungan antara periode dan frekuensi, maka

frekuensi geteran banbddapat dinyatakaf®

f=— - (2.10)

5. Besararbesaran fisis
Seperti gerak benda pada umumn@etaran harmonikug memiliki
simpangan, kecepatan, percepatan dan energi. Berikut uraiannya:
a. Simpangan
Simpangan adalah jarak antara pusat massa beban dan titik
kesetimbangan pada setiap waktu. Simpangan biasanya disimbolkan
dengan huruf (y). Besarnygimpangan pada setiap waktu berubah
karena benda terus bergerak di sekitar titik kesetimbangan. Amplitudo,
disimbolkan dengan (A), merupakan nilai maksimum simpangan atau

jarak terjauh dari posisi benda ke titik kesetimbangafhyzalam

46 Aliya Destiana, Eksitensi Fisika Dalam Islam (Pergerakan Dakwah Fardiyah melalui llmu
Fisika), (ttp: Guepedia, 2021), h. 50.

47 Raivita Jesica Nainggolan dan Nurdin Buki;Book Pembelajaran Fisika Gerak
Harmonis (ttp: Media Sains Indonesia, 2023), h. 4.
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getaran harmonis, simpangan suatu titik benda dari titik
kesetimbangannya dalam interval waktu (t) dapat diungkapkan melalui

persamaan:
w=0sin] 0 (W=0 cos] § karenga =2 "@ — . Sehingga
persamaa= 0 sin] entuknya dapat ditulismenjadi:48
W=0sin — 0 (2.11)

Dengan y adal ah simpangan ( m),
kecepatan sudut (rad/s), T adalah perioda (s), f adalah frekuensi (Hz)
dant adalah waktu yang dibutuhkar).(s

b. Kecepatan

Kecepatan merupakan turumpertama dari persamaan simpangan

Getaran harmonik Kecepatan gerak harmonis secara sistematis,

dituliskan®
w=0sin] 0 (2.12)
OU=—=—(0sin] § (2.13)
=01 cos O (2.14)

Dengan v adalah kecepat&@etaranharmonik (m), A adalah
amplitud (m),] adalah kecepatan sudut (rad/s), dan t adalah waktu
getar(sekon)

c. Percepatan

48 Goris Seran Daton dkkEisika untuk SMA/MA Kelas X{Jakarta: Grasindo,2007), H.73
49 KamajayaCerdas Belajar Fisika untuk Kelas XI SMA/MA Program limu Pengetahuan
Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), h. 84.
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PercepataGetaran harmoniklapat ditentukan dari turunan kedua
dari posisi atau turunan pertama dari persamaan kece@atanan
harmonikterhadap waktu. Secara matenmtis

W= 07 2sin o (2.15)

Pada dasarnya A sin &= y, sehingga persamaannya dapat ditulis:
®=T] 2w Tanda negatif-{ menunjukkan bahwa percepatan gerak
harmonic selalu menuju titikesetimbangannya. Pada saat melalui
titik kesetimbangannya yaitu y = 0, maka nilai percepatannya juga
nol.Semakin besar simpangannya, semakin besar pula nilai mutlak
dari percepataetaran harmoniltersebut. Dengan kata lain, nilai

percepatan sebandingradmn besar simpang&etaran harmonik

50 Hugh D. Young & Roger A. Freedman. (2002). Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid
1. Jakarta: Erlangga,
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METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitiafResearch and DevelopmgiR&D) yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
atau kelayakan produk untuk mengetahui seberapa efektif produk yang
dihasilkan untuk di terapkan di dalam perusahaan, bidang pendidikan atau
bidang lainnya! Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkabK PD
interaktif berbasis PBkebagai produk yang akan dikembangkan.

Model pengembangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Alessi dan Trollip. Model alessi dan Trollip adadteatel
pengembangan yang terdiri dari 3 tahapan vyaitu, perencafdaning),
perancanganDesign, dan Pengembangabégvelopment)? Peneliti memilih
model penelitian ini dikarenakan pada model ini lebih cocok untuk
mengembangkan multimedia, selain itudabAlessi dan Trollip merupakan
model yang mudah dipahami dengan jelas dan dapat diterapkan di banyak mata
pelajaran serta model ini juga diorientasikan kepada pengembang p&mula.

Adapun langkattangkah yang harus di lakukan dalam tahapemggunakan

51 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(BandungAlfabeta CV, 2015), h. 407

52 Stephen M Alessi and Stanley R Trollipjultimedia for Learning: Methods and
DevelopmenfAllyn & Bacon, 2001), h 40-413.

53 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah, Muhammad Nasir, 2020, Pengembangan Video
Pembelajaran AnimasCBBerbasis Software Blender pada Materi Medan Ma@wmitheast Asian
Journal of Islamic Educatiokpl. 3 No. 1. H: 4157
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model Alesi dan Trollip dapat dilihat pa@Gambar 3.1.
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B. Langkah-Langkah Penelitian
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3
tahapan yang harus dilakukan meliputi rencana dsain keseluruhan yang
akan dilakukan secara sistematis dan menghasilkan produk yang layak dan
praktis digunakan dan mampu membantu menunjang pembelajaran. Adapun
tahapartahapannya sebagai berikét:
1. Tahap PerencanaaRléanning)

Tahap perencanadplanning) adalah tahapan paling awal yang di
lakukan oleh peneliti untuk mengetahui tujuan dan arah pengembangan
yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti melakukan lima
langkah dari tahap perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu:

a. Menentukan ruantingkup kajian Define the scope)

Langkah ini mendefinisikan tujuan dari pengembangan sebuah
produk media pembelajaran, menentukan hasil yang ingin dicapai, dan
menentukan ruang lingkup berupa materi yang digunakan. Pada tahap
ini dilakukan obeservasi awal di sekolah dan analisis kebutuhan
kesulitan materi melalui lembar angket yang diberikan kepada peserta
didik dan guru fisika untuk menganalisis materi pembelajaran fisika
yang dianggap suliPeneliti juga melakukan wawancara dengan guru
maa pelajaran fisika mengenai peserta didik yang sulit memahami

materi pelajaran yang di ajarkan, hambatan apa saja yang terjadi saat

5 Stephen M Alessi and Stanley R TrollipJultimedia for Learning: Methods and
Developmen(Allyn & Bacon, 2001), h 41650
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kegiatan pembelajaran, dan menghubungkan dengan kurikulum yang
sedang diterapkan saat ini.

. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik Identify learner
characteristics)

Langkah ini mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang
merupakan target pengguna dalam penelitian dan pengembaadan
pembelajaran.

. Menentukan batasai&gtablish Constraints)

Penetapan basan dalam pengembangan media meliputi batasan
isi media, softwarelan hardware yang digunakan untuk menjalankan
media.

. Menentukan dan mengumpulkan sumbember pendukung
(Determine and collect resourges

Langkah ini adalah prosemengumpulkan sumber daya yang
diperlukan selama pengembangan, termasuk di dalamnya mencakup
bahanbahan dan informasi penting untuk membantu usaha
pengembangan.

. Melakukan brainstorming awaCfnduct initial brainstorminyg

Langkah ini adalah brainstorng atau curah pendapat, merupakan
pengumpulan idé&e untuk mencari solusi atau jalan keluar dari
masalah yang dihadapi. Dari proses brainstorming ini didapatkan

tujuan dan batasan prodekLKPD Interaktifyang dikembangkan.
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2. Tahap PerancangabDé¢sign)
Tahap perancangabésign)melibatkan proses pembuatan-ide

yang akan dikembangkan dalaBaLKPD interaktif Ini terkait dengan
aktivitas penyusunan dan perancangan desain produk untuk memastikan
kesesuaian dengan tujuan pengembarigaikPD interaktif. Pada tahap
ini, peneliti menjalankan tiga langkah dari model perancangan Alessi dan
Trollip. Langkahlangkah tersebut mencakup sebagai berikut:
a. Mengembangkan idégvelop initial content ideds

Langkah ini memiliki signifikansi yang besar karenatiljean
menghasilkan konsep awal mengenai materi dan membantu orang lain
dalam proses pembelajarannya. Dua tahap utama dalam pengembangan
ide awal melibatkan pencarian solusi untuk isi dan metode
pembelajaran, serta pengelolaan-idie awal yang kurang relan.
Setelah itu, idede awal tersebut akan diterjemahkan menjadi konsep
yang lebih luas dalam kerangka program media final.

b. Melakukan analisis konsep dan tugaSoiiduct task and concept
analyse}

Pada tahap ini, idele yang telah dibuat sebelumny&susun
kembali melalui analisis. Proses ini bertujuan membantu dalam
perancangan rincian dan urutan program dengan lebih terperinci.

c. Membuatflowcharts(Create flowcharts
Flowchartsmerupakan representasi visual berupa diagram atau

bagan yang menggamtkan cara suatu program beroperasi. Pembuatan
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flowchart bertujuan untuk menampilkan struktur atau uassur
dalam E-LKPD interaktif, dimulai dari tahap awal hingga program

tersebut selesai dijalankan.

Tahap Pengembangaddvelopment
Tahap pengembanga (Development merupakan tahap

merealisasikan produk. Pengemban@gabhKPD interaktif berbasis PBL

yang digunakan sebagai penunjang belajar mandiri dan media pembelajaran

di sekolah. Pada tahap ini peneliti melakukan enam langkah dari tahap

pengembangan Alessi dan Trollip, yaitu:

a. Menyiapkan teksRrepare the text

Umumnya, cara terbaik untuk menghasilkan bahan teks adalah
dengan menggunakan pengolah kata. Hal ini mempermudah untuk
melakukan perubahan pada k&tda dan struktur teks. Séh itu,
pengolah kata juga menyediakan berbagai alat yang dapat membantu
meningkatkan kualitas penulisan.

. Membuat grafisCreate the graphigs

Membuat grafis melibatkan beberapa pertimbangan penting.
Pertamaama, perlu memastikan bahwa semagpek grafis yang
direncanakan sejajar dengan hasil desain grafis selama proses
pengembangan. Kedua, kualitas grafis harus sesuai dengan tujuan
program yang ditentukan. Terakhir, dalam pembuatan grafis, perlu

mempertimbangkan media penyampaiannya.
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c. Menggalingkan bagianAssemble the pieces
Langkah ini melibatkan penggabungan seluruh bagian yang telah
dibuat selama proses perancangan. Proses pembiatatPD
interaktif berbasis PBL bermuatan Etnosaidsvujudkan dengan
memasukkan seluruh kontennya lkadatin E-LKPD interaktif tersebut.
Pada tahap ini pengembang&A KPD interaktif dilakukan sesuai
rancangan.
d. Melakukan Uji Alfa Do an alpha te3t
Pentingnya ujian alfa sebagai ujian utama dalam pengembangan
produk ini yang dilakukan oleh tim desaimdaengembang. Pada ujian
alfa, pihak terkait termasuk media dan ahli konten diminta untuk
mengevaluasi konten, alur, kesesuaian materi, dan aspek lainnya.
Pengujian alfa bertujuan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah dan melakukan perbaikan ydmgriukan. Dalm tahap irk-
LKPD interaktifyang telah dikembangkan tersebut akan divalidasi oleh
dosen ahli. Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang
telah disusun sebelumnya.
e. Melakukan revisiake Revision
Data yang diperolebetelah pengujian alfa perlu dievaluasi dan
direvisi untuk mengatasi masalah yang telah teridentifikasi. Pada tahap
ini validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhaBdKPD
interaktif yang dikembangkan serta memberikan saran dan komentar

berkaitan dengan isE-LKPD interaktif yang nantinya akan digunakan
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sebagai acuan revisi perbaikan dan penyempurgddfPD interaktif
yang dikembangkan.
f. Melakukan Uji Beta@o a beta tegt

Uji beta merupakan uji penuh terhadap program final yang
dilakukan okh pengguna akhir. Proses uji beta ini bersifat resmi dan
mengikuti prosedur yang telah ditentukan dengan jelas mengenai
langkahlangkah yang harus diambil dan asfelpek yang perlu
diperhatikan. Pada tahap ini dilakukan uji kepraktigagii KPD
interaktif terhadap guru dan peserta didik dengan menyebarkan angket

kepraktisarE-LKPD interaktifkepada guru dan peserta didik.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang yang digunakan untuk melihat

atau mengukur suatu fenomena alanupue sosial yang diamatthlnstrumen

yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan berupa lembar validasi yang
ditujukan kepada dosen ahli materi dan ahli media dan lembar angket
kepraktisan yang ditujukan kepada guru dan peserta didik. Instrumen yang
digunakan dalam pengembangan ini untuk memperoleh kritik, saran, dan
tanggapan terhad&pLKPD interaktifyang dikembangkan. Hasil dari validasi
tersebut yang akan membantu peneliti untuk merevisi instrumen sehingga layak

untuk digunakan. Adapun instrumeangumpulan data yang digunakan ialah:

5 Heru Kuniawan Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen PeneliMagyakarta: Cv.
Budi Utami. 2021. h.67
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1. Lembar validasi ahli media
2. Lembar validasi ahli materi

3. Lembar Angket kepraktisan

D. Teknik Pengumpulan Data
Tahapan yang paling utama dalam penelitian yaitu mengumpulkan data
sebagaimana dari tujuatamanya yaitu mendapatkan data. Pengumpulan data
menggunakan lembar validasi tiga para ahli yaitu ahli magkli,mediaserta
lembar angket kepraktisan pengguna terh&iapPD interaktif berbasis PBL
1. Lembar validasi ahli materi
Validasi materi E-LKPD interaktif berbasis PBlLpada materi
getaran harmonikiilakukan untuk mengetahui seberapa layak materi yang
dipaparkan di dalam media yang telah dikembangkan. Dengan memberikan
lembar validasi kepada validator ahli media yang berjhr8halidator.
2. Lembar validasi ahli media
Validasi medid&-LKPD interaktif berbasis PBpada matemetaran
harmonikdilakukan untuk mengetahui seberapa layak media yang sudah
dikembangkan. Dengan memberikan lembar validasi be&ett{PD
interaktif berbas PBL yang sudah di hasilkan kepada validator yang
berjumlah 3 validator.
3. Lembar angket kepraktis&LKPD interaktif berbasis PBL
Angket kepraktisarE-LKPD interaktif berbasis PBlpada materi

getaran harmonikdilakukan untuk mengetahui seberapa praktigua
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kemudahan pengguna dalam menggunakan media yang telah
dikembangkan. Dengan membagikan lembar angket kepraktisan k&pada 2

peserta didik daf guru fisika pada kelas XI.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data pada suatu penelitian sangataiting karena dari analisis
data berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari penelitiseknik analisis data
dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
1. Analisis Data Desain Pengemban@ahKPD interaktif
Analisis data pada desaiempyembangai-LKPD interaktif dapat
ditinjau dari analisis validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan,
saran dan komentar. Analisis data pada bagian ini merupakan uji dalam
mendesain produk, baik kekreatifan dari prototypenya dengan menjelaska

tahapan pengembangan produk yang telah dikembangkan.

2. Analisis Data KelayakaB-LKPD interaktif
Analisis data pada uji kelayak&LKPD interaktif menggunakan
data dalam validasi pengemban@abKPD interaktifyang merupakan data

kuantitatif dengan merguempatkriteria penilaian.
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Tabel 3.1Kriteria Penilaian Kelayakah

Sangat Layak
Layak
Kurang Layak
Sangat Tidak Layak
(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011)

RINW|>~

OB INF

Analisis data yang digunakan d#asil uji kelayakan media serta

materi memiliki nilai maksiunNm dengan persentase seperti berikut:
0 0 06 0O (3.1)

Dari persentase di atas A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum
validasi, dan C adalah jumlah butir dari kriteraidasi. Persentase kelayakan

%K di dapatkan dari persamaan persentase berikut:
P+ — pmnmnbk (3.2)

N merupakan total skor yang di dapatkan, untuk mengetahui kelayakan suatu

media kemudian di ukur melalui kriteria yang sesuai defigdel 3.2

Tabel 3.2Konversi Skor Kelayakan Media

P ob o Sangat Dapat digunakan
SB ; -
prtmp valid tanpa revisi
~ . Dapat digunakan
B ¢ @ﬂi) E ;0 Valid dengan sedikit
v revisi

56 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur),

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal &6.

57 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur),

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 6.
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Dapatdigunakan
dengan revisi
sesuai catatan ahli

=

w Kurang
p valid

€

Media terlebih
dahulu direvisi
Tidak valid | secara menyeluruh
baru bisa
digunakan

- C

ST

c &

3. Analisis Data KepraktisaB-LKPD interaktif
Adapun analisis kepraktisan didasarkan pada Ipasigisian lembar
angket kepraktisan yang diberikan peserta didikalisis data kepraktisan
dalam penelitian sejalan dengan analisis data pada validitas dengan
menggunakan skala likert yang sama, yaitu: 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2
(kurang setuju), dah (tidak setuju).

Tabel 3.3Kriteria Penilaian Kepraktisdh

1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Kurang Setuju 2
4 Tidak Setuju 1

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011)

Analisis data yang digunakan dari hasil kglayakan media serta

materi memiliki nilai maksiunNm dengan persentase seperti berikut:

0 0 6 0 (3.4)

8 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur),
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 6.
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Dari persentase di atas A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum
validasi, dan C adalah jumlah butir dari kriteria validasi. Perserielayakan

%K di dapatkan dari persamaan persentase berikut:
P+ — pmumb (3.5)

N merupakan total skor yang di dapatkan, untuk mengetahui kelayakan suatu

media kemudian di ukur melalui kriteria yang sesuai defgdel 3.4

Tabel 3.4Konversi Skor Kepraktisan Medfa

Persentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi
Wpb OETl @mmb 5 Sangat praktis
oppb OET @nmb 4 Praktis
tpb OEIl @mmb 3 Cukup Praktis
nb OET @mnmb 2 Tidak Praktis

% Riduwan dan KuncoroCara Menggunakan dan é&maknai Path Analysis (Analisis
Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal &5.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Desain Pengembangan KPD Interaktif
Hasil dari penelitian ini adalah -BKPD Interaktif yang
menggunakan pendekatan PBL (ProbBased Learning) dengan fokus
pada etnosains, terutama dalam pembelajaraterimgeteran harmonik
sederhana di tingkat SMA/MA. Tujuan dariLEKPD Interaktif ini adalah
untuk membantwpeserta didikmemahami materi yang kompleks dengan
lebih baik, sambil mendorong minat mereka dalam belajar mandiri melalui
penggunaanE-LKPD yang interaktif. Proses pengembangan KD
Interaktif ini mengacu pada model pengembangan multimedia yang
dikembangkan oleh Alessi dan Trollip, yang terdiri dari tiga tahap utama:
a. Tahap Perencanaan Rlanning)
Tahap perencanaan ini penelitelakukan lima langkah dari tahap
perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu:
1) Menentukan ruang lingkup kajian
Peneliti memulai penelitian dengan melakukan observasi awal
di MAN 4 Aceh Besar. Observasi ini mencakup wawancara langsung
dengan guru fisika untuk meapatkan pemahaman lebih dalam
mengenai proses pengajaran dan hambatan yang dihadapi oleh peserta

didik selama pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan

56
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penyebaran angket untuk menganalisis kesulitan yang dirasakan oleh

peserta didik kelas Xerkait materi pelajaran.

Hasil dari analisis angket kesulitan yang dilakukan oleh
peneliti di MAN 4 Aceh Besar terhadap peserta didik kelas XI
menunjukkan bahwa materi geteran harmonik sederhana dianggap
sebagai salah satu topik fisika ydaampleks dan sulit dipahami oleh
peserta didik. Sebanyak 65,62% dari total 28 peserta didik yang
mengisi angket menyatakan kesulitan dalam memahami materi ini.
Secara umum, peserta didik berpendapat bahwa materi geteran
harmonik sederhana memang sulit tigai, dan kesulitan ini terkait
dengan kurangnya pemahaman mengenaisitat geteran harmonik
sederhana serta hubungannya dengan persgpeasamaan
tertentu.Peneliti menetapkan penelitian dengan melakukan observasi

awal di MAN 4 Aceh Besar.

Berdasarkn data yang telah dikumpulkan, hasil dari penelitian
pengembangan ini adalah-LIKPD Interaktif yang menggunakan
pendekatan PBL (Problem Based Learning) dengan fokus pada
etnosains, khususnya dalam materi geteran harmonik sederhana. E
LKPD Interaktif ini drancang untuk menjadi alat bantu bagkerta
didik dalam proses pembelajaran, serta sebagai sumber referensi yang

mendukung belajar mandiri mereka.

2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik
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Peserta didik dapat diidentifikasi melalui melakukan
wawancaa langsung dengan mereka. Hasil dari wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan peserta didik mengindikasikan bahwa
selama pembelajaran fisika, peserta didik terbatas pada materi yang
disajikan dalam buku paket sekolah. Dalam usaha mereka untuk
belajar,peserta didik membuat ringkasan materi yang akan dipelajari
dari buku paket, setelah itu guru menjelaskannya. Proses penyampaian
konsep fisika oleh guru seringkali kurang memanfaatkan media
pembelajaran tambahan yang dapat mendukung pemahaman peserta
didik terhadap konsep fisika. Secara umum, guru lebih cenderung
menjelaskan materi hanya dengan mengandalkan buku paket sebagai

sumber utama.

Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan peserta didik
juga menunjukkan bahwa mereka menganggap materi geteran
harmonik sederhana sulit karena kurangnya familiaritas dengan
cakupan dan detail materi tersebut. Materi ini dianggap luas dan
kompleks, sehingga membuat peserta didik merasa bingung dan
terlalu banyak informasi untuk dipahami. Oleh karena itu, mereka
meras. penting untuk memiliki ringkasan materi yang dapat

membantu mereka belajar secara mandiri.

Salah satu upaya untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan
mengembangkan sumber belajar tambahan dalam berulKPE

Interaktif. ELKPD Interaktif dirancang selgai media pembelajaran



3)

4)

5)

59

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dengan

cara yang lebih interaktif dan mendalam.

Menentukan batasan

Pada tahap ini, peneliti menetapkan batasan dengan
menetapkan bahwa materi yang ditangani hanya mendaipgian
pembelajaran (CP) pada fase F yang dimana peserta didik mapu
menerapkan konsep dan prinsip getaran harmonis. Selain itu, ada
batasan terkait penggunaan platform website yang menggunakan
pendekatan PBL (Problem Based Learning) dengan muatan Egosain
dalam pengembangan-LEKPD Interaktif. Penting dicatat bahwa
untuk mengakses -EKPD Interaktif ini, diperlukan konektivitas

internet yang memadai.

Menentukan dan mengumpulkan sumbember pendukung

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua ne$ergang
relevan dengan materi dan bahan yang dibutuhkan selama proses
pengembangan. Referensi yang dikumpulkan meliputi towhaw
yang terkait dengan materi pembelajaran, boikku pendukung

pembelajaran, serta aplikasi Google.

Melakukanbrainstormirg awal
Pada tahap ini, dilakukan sesi brainstorming bersama seorang
guru Fisika di MAN 4 Aceh Besar. Tujuannya adalah untuk

menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran fisika di kelas XI
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MIA dan menentukan jenis produk yang akan dikembangkan. Dari
hasl diskusi tersebut, ditemukan solusi berupa penyediaan sumber
belajar tambahan yang memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri. Solusi ini diwujudkan dalam bentuk-LKPD yang
membantu peserta didik memahami konsep getaran harmonik
sederhana. Oleh kena itu, peneliti mengembangkan-LEPD

Interaktif pada materi tersebut.

b. Tahap Perancangan Design)
Tahap perancangan ini peneliti melakukan tiga langkah dari tahap
perancangan Alessi dan Trollip, yaitu:
1) Mengembangkan ide
Prosespengembangan ide dimulai dengan menyusun materi
berdasarkan capaian pembelajaran (CP) fase F kelas XI SMA/MA
yang sesuai kemendikbudristek nomor 33 tahun 2022. Materi tentang
getaran harmonik sederhana termasuk salah satu topik dalam pelajaran
fisikka untuk kelas Xl semester ganjil. Dalam capaian
pembelajaran(CP) pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan
konsep dan prinsip vector kedalam kenematika dan dinamika gerak
partikel, usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonik dan
gelombang cahaya l@an menyelesaikan masalah.
Proses pembuatan gagasan ide ini dibagi oleh peneliti

menjadi dua langkah. Pertama, peneliti merancahfBD Interaktif
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dengan mengembangkan ringkasan konsep fisika agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik pada materi teuse Pada tahap ini, perlu
diperhatikan metode penyajian materi dalaibbkD Interaktif, yang
melibatkan penyampaian definisi yang mudah dipahami dan rumus
rumus yang dapat dengan mudah diingat oleh peserta didik. Langkah
kedua adalah merancang instrumgn Riada tahap ini, disusun kisi
kisi instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur
kualitas ELKPD Interaktif. Desain instrumen uiji ini berfungsi sebagai
parameter untuk menilai kelayakan dan kepraktisaKED Interaktif
yang sedang dikembangkan
Melakukan analisis konsep dan tugas

Pada tahap ini, idele yang telah dikembangkan sebelumnya
diperinci kembali melalui proses analisis. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk membantu dalam perancangan detail dan urutan program.
Analisis konsep marakup penelaahan mendalam terhadap konsep itu
sendiri, sehingga dapat lebih memahami informasi yang harus
dipahami oleh peserta didik. Sementara itu, analisis tugas melibatkan
proses pemahaman terhadaphmlyang perlu dipelajari oleh peserta
didik, termasuk aspek sikap dan keterampilan. Pada langkah ini,
peneliti melakukan analisis terhadap bdduku pelajaran yang
mencakup materi tersebut, sealal, praktikum online, kontekonten

media, dan unsur lainnya.
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3) Membuatflowcharts

Flowchart adalah diagm yang menggambarkan langkah
langkah atau proses bagaimana suatu program beroperasi. Flowchart
digunakan untuk menampilkan struktur atau kompek@nponen E
LKPD Interaktif, dimulai dari tahap awal hingga program tersebut
selesai dijalankan. DalamIEKPD Interaktif berbasis PBL (problem
based learning) yang bermuatan Etnosains, desain flowchart yang
dikembangkan berperan dalam memvisualisasikan menu navigasi E

LKPD Interaktif. Gambar flowchart tersebut dapat dilihat di bawah ini.

Petunjuk
—> penggunaan li-
LIKPLY

Pengantar

> Dafrar
L-LKPI>

isi

Peta konsep getaran
harmonik

—>| Materi —> PI3L — VRS Ta —3  Latihan
Etnosains

Gambar 4.1FlowchartMenu Navigasi HLKPD
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c. Tahap Pengembanganevelopment)

Tahap pengembangan ini peneliti melakukan enam langkah dari

tahap pengembangan Alessi dan Trollip, yaitu:

1)

2)

Menyiapkan teks

Proses ini melibatkan persiapan teks umtnkasukkan ke dalam
Microsoft Word. Peneliti memulai dengan menyiapkan teks awal yang
dirangkum dari berbagai referensi sesuai kebutuhan. Teks ini
kemudian akan diketik atau dirancang langsung di Microsoft Word.
Dengan mengetik langsung di Microsoft Wardegrasi dan penyajian
konten menjadi lebih mudah, serta memastikan proses pembuatan dan

penyesuaian materi berjalan lancar dan efisien.

Membuat grafis
Ada berbagai alat pengembangan grafis yang bisa digunakan

untuk merancang multimedianteraktif. Peneliti menggunakan
beberapa aplikasi atau perangkat lunak untuk mendukung pembuatan
desain grafis dalam konten-LIKPD. Misalnya, Canva digunakan
untuk merancang sampul -LEKPD, PixelLab digunakan untuk
mengedit dan menggabungkan gambar, deaiat digunakan untuk
menyunting gambar dalamIEKPD. Dalam Microsoft Word sendiri,
terdapat berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan, seperti mengubabh latar
belakang dengan desain menarik, menambahkan gambar secara
konsisten dari Google, serta memanfaatkanbégai fitur terkait

Google lainnya.
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3) Menggabungkan bagian
Tahap ini melibatkan penggabungan semua elemen yang telah
dibuat selama proses perancangan. PembuatdPPb menggunakan
Microsoft Word dilakukan sesuai dengan desain yang telah disusun, di
mara semua konten dimasukkan ke dalathkPD tersebut. Struktur
E-LKPD yang dikembangkan menggunakan Microsoft Word dapat

dilihat pada gambar berikut:

a) Cover

Bagian ini mencakup elemeslemen seperti judul -EKPD,
nama mata pelajaran, materi pembelaja@enulis, logo lembaga
penulis, serta gambar ilustrasi yang mewakili materi pelajaran sesuai

dengan kompetensinya.

GETARAN
HARMONIK

ETNOSAINS

- &Y

\

.\_/

Gambar 4.2Cover
b) Pengantar £KPD

Pengantar pada -EKPD tentang getaran harmonik
memberikan gambaran umum mengenai mgi@ng akan dibahas

dalam media tersebut. Pengantar ini mencakup penjelasan singkat
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tentang definisi ELKPD, pentingnya memahami konsep getaran
harmonik, relevansinya dalam pelajaran fisika, serta tujuan dari
pembahasan materi ini. Pengantar ini bertujuammkumemberikan
gambaran singkat kepada pembaca tentang apa yang dapat
diharapkan dari isi £ KPD ini sebelum mereka mulai mempelajari

materi yang lebih mendalam.

>

N

Gambar 4.3Pengantar EKPD

c) Petunjuk PenggunaanlEKPD
Berisi panduan tentang cara efektiénggunakan £KPD,
termasuk petunjuk langkdhngkah penggunaan dan persiapan

peralatan yang diperlukan sebelum memulai proses belajar.
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E-LKPD GETARAN HARMONIK

SMA/MA Kurikulum Mordeka

Gambar 4.4 Petunjuk PenggunaanlEKPD

d) Daftar isi
Bagian ini merupakan kerangkautline) E-LKPD. Daftar isi
dapat diakses dengan menekan pada tombol navigasi yang telah

disediakan.

E-LKPD GETARAN HARMONIK

Gambar 4.5Daftar Isi

e) Peta Konsep
Berisi diagram yang memberikan gambaran keseluruhan

mengenai isi HKPD dan mencakup capaian pembelajaran (CP)
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yang harus dipahami untuk mempelajari materi tersebut sesuai

dengan Kurikulum Merdeka.

Ky Y  ELKPD GETARAN HARMONIK

SMA/MA Kurlkulum Merdeka

Gambar 4.6Peta Konsep
f) Getaran harmonik
Bagian ini berisi gambaran umum tentang getaran harmonik
dan isi dari materi getaran harmonik itu sendiri berupa ringkasan

materi,percobaan getaran harmonik, contoh soal dan pembahasan,

serta dilengkapi latihan getaran harmonik.

Gambar 4.7 Getararharmonik
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(1) Materi getaran harmonik
Berisi ringkasan materi berupa definisi, ruatumus, dan
gambar yang mendukung matepembelajaran getaran

harmonik.

E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurlkulum Merdeka

. MENGORGANTSASIKAN
@ peserra DK

} Simpangan ‘
/ - Getaran Harmonik
D.c .t
7
. - 4

Simpangan gerak harmonik y dspat diperoleh deagan memproyeksikan
Kedudukan benda yang bergerak melingkar beruurun pada dismeter lingharan

dismeter lingkaran menghasitkan

harmonik sederhana

adalah .
(satu fas - A nda
telah menempab sud gan bends
e
y = Asin(wt + 0,) e 1y
Oleh kasea it = £t & = Znf permasn simpungan dape it merjc
= Asin(Z +6,) sarcaasinil), 4
25
X N\
A\

Gambar 4.8 Materi Getararharmonic

(2) Percobaan getaran harmonik
Berisi percobaan mandiri menggunakan percobaan
sederhana dengan melakukan bersama kelompok. Melalui
percobaan ini, pembaca memiliki kesempatan untuk etesplo
mandiri. Mereka dapat mencoba variasi parameter, mengamati
dampak perubahan, dan secara aktif mencari pemahaman lebih

dalam tentang konsep fisika pada materi getaran harmonik.
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HIVOMAAH NARATID QI3
wlobroM muludiuX AMAMZ

E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka

6. Lakukan 3 kalt penguikurss sk setap puryang tab, kemvadhen dirsta-cats
iy ming pengukirsmnya’
D. Hasil Percobaan

E. Pertanyasn dan Diskai
b .| e
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Gambar 4.9 Getaran harmonik

(3) Contoh Soal dan Pembahasan Getaran harmonik
Berisi contohcontoh soal beserta pembahasannya

mengenai getaran harmonik.

E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka

MENGANALISIS &
@ rvaLvastwasaiai

Scbuah parikel melakukan gerak hammooik sederhana dengan persamaan
simpangan y = 5 sén(4t + 0.25w) cm dan ¢ dalam sckon, Tentukan
. Ampl o

/A“ S

VN ’

Gambar 4.10Contoh Soal dan Pembahasan Getasmmonk

(4) Latihan Getaran harmonik
Berisi latihanlatihan getaran harmonik dan disediakan kunci

jawaban untuk mengecédebenaran jawaban yang telah diperoleh.
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? E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka
v
Ay 0
/

o \
&‘

Gambar 4.11Latihan Getaralmarmonic

g) Uji Kepahaman

Pengujian kepahaman pada-LEPD bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman pembaca terhadap maézri yang
disajikan. Melalui serangkaian pertanyaan dan latilpgmbaca
diuji sejauh mana mereka dapat menginternalisasi keksegep
fisika yang tercakup dalamIEKPD ini Selain itu, pengujian ini juga
berfungsi sebagai alat evaluasi bagi pembaca untuk menilai sejauh
mana mereka telah menguasai materi, dan membankpan balik
yang konstruktif untuk mendukung proses belajar mereka. Dengan
adanya uji kepahaman;IEKPD menjadi lebih interaktif dan efektif
dalam mendukung pencapaian pemahaman konsep fisika yang

mendalam oleh pembaca.
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E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Mordeks

P M

Gambar 4.12 Uji Kepahaman
h) Glosarium
Bagian ini berisi penjelesan dari istitatilah penting yang

ada pada £KPD dan disusun berdasarkan urutan abjad.

VN " N\

Gambar 4.13 Glosariun
i) Daftar Pustaka

Bagian ini mencakup semua sumber referensi yang

digunakan sebagai dasartuk merancang isi dalamlEKPD.
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| E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka S

R

Gambar 4.14 Daftar Pustaka

j) Biografi Penulis
Bagian ini berisi tentang riwayat hidup penulis dalam E

LKPD ini.

NIMOMAAH MARATIO QN3
40D10M muluANUA AMAME

M - d © /aNd

Gambar 4.15 Biografi Penulis

4) Melakukan Uiji Alfa
Uji alfa dalam penelitian ini merupakaroses validasi yang
melibatkan ahli materi dan ahli media. Tujuannya adalah untuk menilai
kualitas dan kesesuaianLIKPD berbasisPBL Bermuatan Etnosains

pada materi getaran harmonik di SMA/MA. Hasil dari lembar validasi
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yang diperoleh akan menjadi acuamuk melakukan revisi pada E
LKPD tersebut. Setelah melewati proses validasi, procdKED
dianggap layak dan siap untuk diujikan kepraktisan penggunaannya
oleh peserta didik.
Melakukan Revisi

Setelah menerima hasil uji alfa dari para validatangkah
selanjutnya melibatkan peneliti dalam melakukan revidiKPD.
Revisi ini dilakukan berdasarkan feedback, tanggapan, dan saran yang
diberikan oleh para validator selama proses uji alfa. Melalui analisis
lembar validasi yang diisi oleh ahli media ndaahli materi,
diidentifikasi berbagai saran perbaikan dan masukan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas -EKPD. Tujuan utamanya adalah
menghasilkan £KPD yang memiliki kualitas yang layak sehingga
dapat digunakan efektif sebagai media pembelajasan siimber
penunjang untuk belajar mandiri.
Melakukan Uji Beta

Uji beta merupakan tahap uji kepraktisan terhadap kegunaan E
LKPD oleh peserta didik disekolah. Peserta didik yang terlibat dipilih
mewakili karakteristik pengguna akhir sesuai dengan raasa
penelitian dan pengembangan. Sasaran utama dari penelitian dan
pengembangan ini adalah menciptakan proditKBD berbasis PBL

Bermuatan Etnosains untuk tingkat pendidikan SMA/MA. Produk ini
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diharapkan dapat mendukung peserta didik dalam belajar mdadiri

mempermudah pemahaman mereka terhadap materi getaran harmonik.

2. Hasil Validasi Kelayakan E-LKPD
Uji Alfa (Alpha Tes}

Uji alfa diperoleh dari hasil validasi kelayakarLEPD. Kelayakan
produk ELKPD ditentukan dari hasil uji kelayakamang dilakukan dengan
memvalidasi produk £ KPD kepada 3 ahli materi dan 3 ahli media.

a. Penilaian Ahli Materi

Penilaian dari para ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi
kualitas ELKPD dengan fokus pada kelengkapan substansi materi dan
keakuratan inforns terkait getaran harmonik, sesuai dengan referensi
literatur yang dianggap valid. Tim ahli materi ini terdiri dari dua dosen
yang memiliki keahlian di bidang materi tersebut dan satu guru fisika.
Penilaian dilakukan dengan merinci btlirtir pernyataarpada lembar
validasi, di mana ahli memberikan tanda centang pada kolom yang
dianggap sesuai. Data hasil validasLiEPD berbasisPBL bermuatan
Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA oleh ahli materi

disajikan dalantabel 4.1
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Tabel 4.1Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

. |®N
_ = Validator " c
© ‘T S <
8 S T — © = T
= c < 8 = S G >
c o) = S - g i o
Q o o ' o ' o S, g
~ S a | 1|2 /3| 8 8 33 X
0] = = ~ o S 3 ©
% RV = n x [0 d 0 ¥ o
< = o 5
Kelayakan | 54| 4 | 4 | 4| 12
materi dengan
_| standarisi | P2 | 4 | 4 | 4| 12
p P1] 3| 4 | 4] 11
©| Keakuratan | P-2| 3 | 3 | 4] 10
[ materi P3| 4| 4 | 4| 12 | 115 | 3,83| 95836 | -9
3 Layak
T P-4 | 3 4 4 | 11
% 3
Kemutakhiran :Z; j 2 j E
Mendorong | P-1 | 4 | 4 | 4| 12
Keingintahuan| P-2 | 4 | 4 | 4 | 12
. P-1| 4| 4 | 4] 12
Teknk oo T a4 [a | 12
Penyajian P3| 2 2 2 12
P-1| 4 4 4 | 12
P2 4| 4 | 4] 12
§ Egg;ﬂ;‘f;ﬁ P3| 4| 4 | 4| 12
T P-4 4| 4 | 4| 12 Sangat
> 152 | 3,90 | 97,444
& P5| 4| 4 | 4] 12 ° | Layak
Q1 Penyajian |[P-1| 3| 4 | 4] 11
Pembelajaran| P-2 | 3 | 3 | 4 | 10
Tahapan P-1| 4 4 | 4| 12
Model P2| 4| 4 | 4] 12
Pembelajaran
PBL P-3| 4 3 4 | 11
o Keelasan | pg | 4| 4 4| 12
.% konsep
@| etnosains |P2| 4 | 4 | 4] 12
= Relevansi P-1| 4 | 4 | 4] 12 Sanaat
Wl denganbuday{ P2 | 4 | 4 | 4 | 12 | 84 | 4 | 100% 9
c Layak
% lokal P3| 4 4 4 | 12
S| Penghargaan P1la| alal 12
= terhadap
budaya P21 4| 4 | 4| 12
< Lugas P1| 4| 4 | 4] 12 | 118 |3,93] 983
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P-2 | 4 4 4 12

P3| 4| 4 | 4| 12

Komunikatif | P-1 | 4 4 | 3| 11
Dialogis dan PlLid4 4 412 Sangat
interaktif P2l 4] 4]4) 12 Layak

P-3| 4 4 4 12

Kesesuian | P-1 | 4 4 | 4| 12

dengankaidahf P-2 | 4 | 4 | 4| 12

Bahasa P3| 4 3 14| 11

Jumlah Skor 15 15

5 155 9 469 | 117,2 3.02| 97,906 Sangat
5 Layak

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor

Keterangan:
Validator |
Validator Il
Validator Il

: fitriyawany, M. PdZahriah, M.Pd
: Zahriah, M.Pd

: Dra. Cut Nuriza

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang tercatat dalam tabel

4.1 dan mengacu pada kriteria validadikEPD seperti yang tertera pada

tabel 3.2. maka keseluruhan dari penilaian oleh ahli materi adalah bahwa

E-LKPD ini memenuhi kriteria yang sangat layak, dengan skosradta

3,92 dan persentas@87,906. Oleh karenatu, menurut penilaian ahli

materi, ELKPD berbasi?BL bermuatan Etnosainsmtuk materi getaran

harmonik tingkat SMA/MA yang dikembangkan dianggap sangat valid

atau sangat layak, dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran setelah

beberapa revisi yang & dilakukan. Apabila dilihat dari semua aspek,

aspekmuatan Etnosaimsemiliki persentase tertinggi, yait®(®, dengan

kriteria sangat layak dan skor ratda sebesa4. Sementara itu, aspek

penyajian juga mendapat penilaian sangat layak dengan skoata,90

dan persentase/ %4%.




b. Penilaian Ahli Media

Penilaian yang dilakukan oleh ahli

media bertujuan untuk

mengevaluasi kualitas-EKPD dari perspektif media, khususnya dalam

hal pemanfaatan Microsoft Word dalam pengembangalkfED. Tim ahli

media in terdiri dari tiga dosen ahli media. Mereka melakukan penilaian

dengan merinci pernyatagernyataan yang tercantum pada lembar

validasi, memberikan tanda centang pada kolom yang dianggap sesuai.

Hasil dari validasi HLKPD berbasis PBL bermuatan Etnosagnsingkat

SMA/MA oleh tim ahli media tersebut kemudian dipresentasikan dalam

tabel 4.2

Tabel 42 Data Hasil Validasi oleh Ahli Media

c Validator ”
g % < @ = c
[ = = %)
z 5 @ K g 5| &S g S
) T © c = —- @ c®© S ©
o X = S 11 213 = o & ? = e
< T O . 2 o T O s
o1 =0Q = n x o NV ¥
0
< m
P11 4| 3 | 4] 11
Desain Layout/
-| Tataletak | P2| 4 | 3 | 4 11
S
= P3| 3 3 4] 10
= —— 143 2111 85 |354| 8850 fg;gft
S Teks/ Tipografi Po | 2 3 12 11
P-1] 3 3 4] 10
Kemasan P-2 | 4 3 4 | 11
P3| 3 3 4] 10
P-1| 4 3 4 11
- P2 4] 3 | 4] 11
. : P3| 3 3 |2 8
c
G| Peni Tpa a3 4| 11 | 106 | 353 88336 | oo
2 P5| 4 | 3 | 4] 11 Y
P-6 | 4 3 4 11
Penggunaan | P-1 | 4 3 4 11
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P-2 | 4 3 4 11

P3| 3 3 14| 10

P-4 | 4 3 4 11
Jumlah Skor 67| 54 | 70| 191 Sangat
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 95,5 1 3,54 88,446 Layak

Keterangan:

Validator |  : Baihaqi, M.T.
Validator Il : Aulia Syarif Aziz, M.Sc
Validator lll : Firmansyah, M.T

Berdasarkan hasifalidasi oleh ahli media yang dicantumkan dalam

tabel 4.2 dan mengacu pada kriteria validasi kelayakaoKPED

sebagaimana tertera pada tabel 3.2, dapat disimpulkan bahwa penilaian

menyeluruh dari ahli media menunjukkan kriteria sangat layak, dengan

skor rda-rata sebes&8,54dan persentase mencap8i44%. Oleh karena

itu, menurut penilaian dari ahli mediaLIKPD berbasis PBL bermuatan

Etnosains untuk materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang telah

dikembangkan dianggap sangat valid atau sangat laytak digunakan

sebagai sumber pendukung pembelajaran setelah melalui proses revisi.

Apabila dilihat dari semua aspek, aspek tampilan mendapatkan persentase

kelayakan tertinggi, yait88,54%, dengan kriteria sangat layak dan skor

ratarata sebesa,54

Berdasarkan tabel 4dantabel 4.2diperoleh hasil persentase secara

keseluruhan dari kelayakanrl EKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains

pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA sebesal@8,dengan

kriteria sangat layak. Berikut ini nilai ratata dari data persentase

validator.




79

Tabel 43 Hasil Penilaian Validasi Para Ahli

No Validator Persentase Kriteria
1 Materi 97,90% Sangat Layak
2 Media 88,440 Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 9317% Sangat Layak

Selanjutnya, berdasarkaenilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan

ahli media melalui lembar validasi, ditemukan sejumlah saran perbaikan dan

masukan dari para validator. Sasaran ini memiliki tujuan untuk

meningkatkan kualitas produk-IEKPD, sehingga layak menjadi sumber

penunjang pembelajaran yang lebih baik. Detail mengenai berbagai saran

perbaikan yang diberikan oleh para validator dapat dilihat dizbet 44

Tabel 44 Saran dan Perbaikan dari Validator

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Ahli Padabut i r penil ai i{Peta konsep dibuatkan dari ya
materi konsepbo per bai kijumum ke khusus dan dilengka

yang umum ke khusus dan lengkq
dengan persamaan

dengan persamaan

/)

Tambahkan sumber gambar

Setelah ditambahkan sumkh
gambar
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E-LKPD GETARAN HARMON
SMA/MA Kurikulum Merdeka

Gambar 9. Permainan Ketapel
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Perbaiki penulisan rumus, satuan (¢
angka yang logis pada setiap soal &
contoh soal yang disajikan

AIMOMAAH MAAATID Q9NI-3
slsbisM muludiuX AMIAMZ

@ (250 + W)kt R80 = ()5

msomeng nagmb snshobos dinoomad Aoy awdwdsbsn fodinan deodo?.
iz

mksT ookoe sl 1 aub s

cenassenunon nsb asinneoed ausmreAl A

pr——

/aNd

Setalah diperbaiki bagian penulis
rumus dan satuan dalam contoh S

Sunpungan gecak harmonik y dapol diperolch dengan memproyeksikan

telsh mencenpub sudu fase sebesar 8, pada sast 1 = 0,
menjadi
¥ = Asin(at + 05) RSP,
2nf persamaan simpangan dapat ditulis menjadi
™

E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka

¥ = Asin2sf + 6)
Keterungan:
= simpangan (m)
simpangan teraut (m)
st benda (rads)

Ahli
media

Tambahkan judul disetiap babflan
daftar isi

bab

E-LKPD GETARAN HARMONIK
SMA/MA Kurikulum Merdeka

DAFTAR IST

PETUNJUK

STANDAR 151

PETA KONSEP.

PERTEMUAN KE-1 GETARAN HARMONIK .

GETARAN

GETARAN
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(L E-LKPD GETARAN HARMONIK

Setelah diperbaiki kualitas gamp

NIMOMAAH MARATIO QL3
2 Awawz

3. Hasil Angket Kepraktisan E-LKPD
Uji Beta (Beta Test)

Uji beta dilakukan dengan menganalisis hasil dari angket
kepraktisan terhadap-BKPD. Evaluasi praktisitas produk ini dilakukan
melalui penilaian yang diperoleh dari peserta didik kelas XI MIA 1 dan
guru fisika MAN 4 Aceh Besar untuk tahun ajaran 2024/2025. Sebanyak

29 peserta didik dan 1 guru fiska menerimakandepraktisan, dengan
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tujuan untuk mengevaluasi kualitasLEPD berbasis PBL bermuatan
Etnosains pada materi getaran harmonik dari perspektif kepraktisan
penggunaannya. Peserta didik tersebut memberikan penilaian sesuai
dengan butibutir pernyataan yanggrcantum dalam angket kepraktisan,
dengan memberikan tanda centang pada kolom yang dianggap relevan.
Rinciannya mengenai hasil penilaian kepraktisatKPD berbasis PBL
bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA
dapat dilihat dalanabel 45.

Tabel 45 Data Hasil Angket Kepraktisan
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Persentase
per
Indikator

96,39
%

97,78 | 96,11 | 92,9

% % 204 95,990 96,390 96,6 ”0 96,940

Presentase
Kepraktis
an

96,184

Kriteria

Sangat Praktis

Berdasarkan hasilinalisis angket kepraktisan yang ditemukan
dalam Tabel 4.6 dan acuan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4,
kesimpulannya adalah bahwa secara umum, penilaian dari peserta didik dan
guru fisika mencapai kriteria sangat praktis dengan skoiratdasebesar
3,85 dan persentase6,14%. Dengan demikian, menurut penilaian peserta
didik dan guru fisika, HKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains untuk
materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang telah dikembangkan
mendapatkan respon positif dari peserta didik, yangdiamenyatakan
sangat setuju atau menilail EKPD sangat praktis. Oleh karena itul. KPD
ini dianggap dapat digunakan sebagai sumber pendukung dalam kegiatan
pembelajaran maupun di luar kelas, meskipun diperlukan beberapa revisi

kecil untuk meningkatkan lalitasnya.

Jika dilihat dari semua aspek yang dievaluasi, indikator yang
memiliki persentase kepraktisan tertinggi adalah indikgdarbay dengan
mencapai persentase sebe¥ai736. Disusul oletindikator penggunaan
dengan presentase 96,94%, navigasi depgesentase 96,67%, indikator
cover dan evaluasi memiliki presentase yang sama yaitu 96,39%, indikator

materi dengan presentase 95,96% dan terakhir indikator teks/tipografi




85

yang memperoleh presentase 93,92% yang lebih rendah dari tujuh

indikator lainnya.

B. Pembahasan
1. Desain Pengembangan £KPD
Pengembangan -EKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains ini
mengikuti pendekatan pengembangan multimedia pembelajaran yang
terinspirasi dari model Alessi dan Trollip. Model ini terstruktur dalam tiga
langkah utama, yakni PerencanaBmafning, PerancangarDgsign, dan
Pengembangan Development Proses pengembangan ini melibatkan
langkahlangkah berikut:
a. Tahap Perencanaan Planning)

Tahap planning merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti
dalam pagembangan produk berupaLEPD. Pada tahap ini, peneliti
melakukan beberapa langkah diantaranya, yaitu: Penentuan ruang
lingkup,langkah ini perlu dilakukan peneliti untuk mengetahui
kebutuhan dan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di
sekdah. Tahap ini dilakukan dengan penyebaran angket analisis
kebutuhan kesulitan materi guna untuk mengetahui kesuyséserta
didik dalam memahami materi fisika. Dari kegiatan tersebut didapatkan
bahwa materi yang sulit dipahami adalah Getaran HarmoniteriMa

getaran harmonis adalah salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh
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peserta didik® Kesulitan tersebut dikarenakg@eserta didikidak bisa
memahami konsep dan makna dari persamp@asamaan fisika yang
terdapat dalam materi tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh jumriati dkk,
pada tahun deng aBaModulubdrondatanfiebhesairesr a p a n
dalam modelProblem based learning (PBLyntuk meningkatkan
motivasi belajar kimia peserta didik
bahwa, Masalah yang peneliti temukan di SMAN 2 Selayar adalah
motivasi belajar peserta didik kurang. Hal ini tampak dari sikap peserta
didik kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, sehingga suasana
belajar kurang aktif, interaksi antara guru dengan pesitl atau
peserta didik dengan peserta didik kurang. Untuk mengatasi masalah
ini, penelitt menggunakarmodul bermuatan etnosains. Hasil motivasi
belajar peserta didik memiliki persentase 67,22% dalam kategori cukup
dan mengalami peningkatan pada siklusnenjadi 81,88% dalam
kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan emodul dalam
PBL dapat meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik kelas XI

MIPA 3 SMAN 2 Selayaf!

0 Ahfidatul Husniyah, Lia Yuliati dan Nandan
Isomorfik Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah Materi Gerak Harmonis Sederhana Peserta
di di kral Pendlidikan Sains, Vol. 4, No. 1, Maret 2016. h. 36

8Jumri ati, Hal i mah h u sEaviodulberruatariZrivsaidsdalam . fApener
model Problem based learning (PBlyntuk meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 2 Sa y aGlobal Journal Teaching Professionalol.2, No.4, (2023).
Hal.1406
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Langkah berikutnya, peneliti mengumpulkan berbagai sumber
belajar yangdigunakan oleh guru dapeserta didikdalam proses
kegiatan belajar mengajar untuk dijadikan referensi dalam
pengembangan bahan ajar. Sumber yang digunakan adalah buku cetak
fisika kelas X. Langkah terakhir, peneliti melakukan sesi brainstorming
dengan gru mata pelajaran untuk mendapatkan solusi atas masalah
berdasarkan hasil wawancara dan angket, guna menentukan produk yang
akan dikembangkan. Dari diskusi tersebut, diperoleh solusi berupa
pengembangan bahan ajar yang dapat membgeigerta didik
memahamkonsep getaran harmdndalam bentuk EKPD berbasis

PBL bermuatan Etnosains Tingkat SMA/MA

Tahap Perancangan Design)

Tahap perancangan melibatkan pembuatan konsep isi untuk
pengembangan -EKPD, yang mencakup penyusunan materi dan
perancangan tata lé&t&onten agar sesuai dengan tujuan pembuatan E
LKPD. Tahap ini sangat penting dalam pengembangaiKfED. Pada
awalnya, proses desairLKPD berfokus pada pengembangan konsep
fisika yang relevan dengan kebutuhzeserta didik Penekanan khusus
diberikan pada penyajian materi, dengahKPPD berfungsi sebagai
sumber pendukung yang menyajikan ringkasan materi secara efektif.
Tujuan utamanya adalah memudahkan pemahapeserta didik

terhadap materi kompleks mengegetaran harmonik.
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Selanjutnya, faap kedua adalah perancangan instrumen uji
menunjukkan pendekatan sistematis dalam mengevaluasi kualitas E
LKPD yang dikembangkan. Dalam hal ini, disusun-kisi instrumen
penilaian yang akan digunakan untuk mengukur sejauh mamePPB
memenuhi standalalitas yang diinginkan. Rancangan instrumen uiji ini
memiliki peran kritis sebagai ukuran untuk menilai aspek kelayakan dan
kepraktisan ELKPD. Pentingnya instrumen validasi yang mengikuti
pedoman yang telah ditetapkan menunjukkan ketelitian dalam
memastilan bahwa parameter yang diukur sesuai dengan standar
penilaian yang berlaku. Dengan menggunakan pedoman yang telah
ditetapkan, hasil penelitian dapat diandalkan dan dapat diartikan dengan
jelas sesuai dengan metodologi yang digunakan.

Secara keseluruharghtap ini menciptakan dasar yang solid untuk
melanjutkan pengembangarLEKPD dengan memastikan konsep fisika
yang tepat dan penyajian materi yang efektif, serta dengan menetapkan
instrumen evaluasi yang cermat untuk mengukur kualitas dan keefektifan

E-LKPD yang dikembangkan.

Tahap Pengembangan@evelopment)

Tahap pengembangan merupakan fase di mana proses
merealisasikan pengembangBALKPD. Proses pembuatan-LEKPD
dengan menggunakaviicrosoft word dilakukan sesuai dengan desain

yang telah disusun, di marseluruh kontennya diintegrasikan ke dalam
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struktur ELKPD. Beberapa perangkat lunak pendukung dalam
pengembangan-EKPD mencakup pengguna&anvasebagai aplikasi
untuk merancang sampul-LEKPD, PixelLab yang berfungsi untuk
mengedit dan menggabungkan dpam serta Paint sebagai aplikasi untuk
mengedit gambar yang dimasukkan ke dalarhKPD. Selain itu,
beberapa aplikasi Google juga digunakan sebagai alat pendukung yang
sangat membantu dalam proses pembuatan produk ini.
Setelah seluruh elem&LKPD dimasukkan ke dalaivicrosoft

word, mediatersebut kemudian dilakukan uji alfa dan uji beta. Uji alfa
berfungsi sebagai penilaian kelayakai HKPD, yang melibatkan ahli
materi memberikan penilaian sebesa?,9%% dan ahli media
memberikan penilaiasebesai88,4%6. Sebaliknya, uji beta berfokus
pada penilaian praktisitaslEKPD, di mana peserta didik dan guru fisika
memberikan penilaian sebes#&;,B®%. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa-EKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains
pada materi getaran harmonikdianggap layak dan praktis untuk
digunakan sebagai sumber pendukung dalam dan di luar kegiatan
pembelajaran.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilkukan oleh
Junaidi, Sitti Rahmasari, dan Lutfiyanti Fitriah pagahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa (1) desain bahan ajar

2Junaidi, Sitti Rahmasari, dan Lutfiyant:i Fi
Har moni k Seder hana Ber basi sJuBa Kepeadidikaml. 7TMoa di si Ba a
1 (2022). Hal. 6368
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mencakup kearifan lokal Kalimantan Selatan, yaitu tradisi baayun maulid
yang diintegrasikan dengan materi gerak harmonik sederhana, dan (2)
validitas bahan ajar mendapatkaitai persentase 85% dengan kategori
sangat valid. Oleh karena itu, bahan ajar gerak harmonik sederhana
berbasis etnosains tradisi baayun maulid sangat layak digunakan sebagai

sumber pembelajaran.

2. Kelayakan E-LKPD
Uji Alfa ( Alpha Test)

Uji alfa dilakukan melalui evaluasi kelayakarLIKPD. Penentuan
validitas produk H.LKPD bergantung pada penilaian yang diberikan oleh
enamvalidator, terdiri darlimadosen dari UIN AiRaniry Banda Aceh dan
satuguru fisika darMAN 4 Aceh BesarHasil penilaian jukelayakan, yang
diekspresikan dalam bentuk skor, kemudian diubah mesgaplatkategori,
yakni sangat layak, layak, kurang layak, dan sangat tidak layak. Skor yang
terkumpul juga diolah untuk dijadikan persentase, sebagai kriteria
kelayakan H_.KPD.

a. Peniaian Ahli Materi
Adapun hasil penilaian oleh ahli materi terhadap KD
berbasis PBL bermuatan Etnosains pada mggsaran harmonitingkat
SMA/MA dapat dilihat pada setiap masintpasing aspek dalam grafik

sebagai berikut.
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100%
100.00% -
S 99.00% - 98.33%
[ 0 —
E i Kelayakan Isi
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o 97.00% 95.83% i Penyajian
£ 96.00% | = Muatan Etnosains
(]
g 95.00% Kebahasaan
a
94.00% -
93.00% S

Aspek Penilaian
Gambar 4.16 Grafik Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan grafik diatas yang merupakan penilaian ahli materi
terhadap pengembanganLEPD berbasis PBL bermuatan Etnosains
pada matergetaran harmoniknenunjukkan evaluasi positif terhadap
empaitaspek utama, yaitu kelayakssi, penyajian muatan etnosains, dan
kebahasanDalam aspek kelayakan isi;LKPD memperoleh penilaian
sebesar95,836, memenuhi kriteria sangat layak. Sedangkan dalam
aspek penyajian,-EKPD memperoleh penilaian sebe$at,44%6, juga
masuk dalam kriterigangat layakjuga dalam aspek muatan etnosains
memperoleh penilaian tertinggi sebesar 100% memenuhi kriteria sangat
layak. Dan juga dalam aspek kebahasan memperoleh penilaian sebesar
98,33% dan juga termasuk kriteria sanagt layd&lalui analisis data
pada tabel 4.1, didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari
ahli materi sebesar7r®0%, yang juga tergolong dalam kriteria sangat

layak.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ofdtbar
Novendra, Taufik Ramlan Ramalis, dan Arfdayat pada tahun 2023
dengan judul penelitiail p e n g e m bligpa lprpasipreblem based
learning berpotensi melatinkan keterampilan kolabonaesserta didik
SMA pada mat er i g e r a #apathdisimputkani k sed
berdasarkan hastalidasi materi én media diperoleh presentase 82,2%
dan 76% yang termasuk kategeangat valid dan valid. Keterampilan
kolaborasi pada saat uji cobd_€PD mendapatkan presentase 81,5%
yang termasuk kategori sangat kolaboratif. Kepraktisal{feD berapa
pada kategori pkdis dengarpresentase 86,6% sertd l€PD mendapat
respon positif dari peserta didik dengan presentase 780fdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkarL&PD berbasis problenbased
learning valid, praktis,efektif dan berpotensi untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik

Dengan demikian, penilaian ahli materi menunjukkan bahwa E
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki tingkat kelayakan
yang tinggi dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu,
berdasarkan pdaian ahli materi, BLKPD ini dapat dianggap sebagai
sumber penunjang yang layak untuk digunakan oleh peserta didik baik
dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran. Keseluruhan penilaian ini

memberikan indikasi positif terhadap kualitas EPD dan mendukuog

Akbar Novendra, Taufik Ramlan Ramlapdi s, dan
berbasis problem based learning melatihkan keterampilan kolalpmseita didik SMA pada
mater. ger ak h ®nosiingSerkinarsNagioral Hiskara. @, No. 1, (2023). Hal.
34-42
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perannya sebagai alat pembelajaran yang efektif dan dapat diandalkan
dalam mendukung pemahaman peserta didik terhadap rgataran

harmonik

. Penilaian Ahli Media

Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadaKPD
berbasis PBlbermuatan Etnosains pada maggtaran harmonitingkat
SMA/MA dapat dilihat pada setiap masintpasing aspek dalam grafik

sebagai berikut.

88.54%

88.55% -
88.50% -
88.45%
88.40% - 88.33% M Tampilan
88.35% - M Desain isi
88.30% -
88.25% -
88.20%

Persentase Kelayakan

Aspek Penilaian
Gambar 4.17 Grafik Penilaian Ahli Media

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan penilain positif ahli media
terhalap pengembangan-lEKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains
pada materigetaran harmonikPenilaian tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu tampilandésain isi
Dalam aspek tampilan-EKPD memperoleh penilaian sebe8&;54%,

memenuhi kriteria sangat layak. Sedangkan dalam adpséin isi E-
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LKPD memperoleh penilaian sebe$#;33%, yang juga masuk dalam
kriteria sangat layak. Melalui analisis data pada tabel 4.2, didapatkan
hasil penilaian persentase keseluruhan dari ahli nsstiasaB8,44%,

yang juga tergolong dalam kriteria sangat layak.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan dieba
Rahma Pratiwi, Almubarak, dan Atiek Winarti pada tahun 2d2a8il
penelitian menunjukkan -EKPD yang dikembangkan sangat valid
dengan skor validitas 96,45%, sangat praktis dengan skor kepraktisan
88,24%, dan cukup efektif dengan skor efektivitas 75%. Pembelajaran
menggunakan £KPD yang dikembangkan meningkatkan literasi sains
peserta didik pada materi larutan penyangga yangjdikikian dengan
nilai N-gain pada kategori tinggi yaitu 0,75.

Secara keseluruhan, penilaian ahli media menunjukkan bahwa E
LKPD ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, terutama dalam hal
tampilan dan fungsionalitas. Oleh karena lterdasarkan penilaian ahli
media, ELKPD ini dianggap sebagai sumber penunjang yang layak
untuk digunakan oleh peserta didik baik dalam maupun di luar kegiatan
pembelajaran. Keseluruhan penilaian ini menguatkan konsep bahwa E
LKPD ini memiliki aspek tampén dan penggunaan yang memenuhi
standar kualitas dan dapat memberikan kontribusi positif dalam proses

pembelajaran.

Er sa Rahma Pratiwi, Al mubar ak-LKPDBembasist i ek Wi n
Etnosains Model I nkuiri Ter bi mbing uRrdsidng Meni ngk:
Seminar Nasional Kimia (SNK(}2023). Hal. 6271



95

3. Kepraktisan E-LKPD
Uji Beta (Beta Test)

Uji beta dilakukan melalui penilaian kepraktisarLIEPD. Tingkat
kepraktisan produle-LKPD ditentukan melalui penilaian yang diberikan
oleh peserta didik kelas XI MIA 1 dan guru fisikktAN 4 Aceh BesaiTA
2024/202%5 sebanyak30 orang. Selanjutnya, hasil penilaian uji kepraktisan
yang berupa skor diubah menjatnpatkategori, yaknsangatalid, valid,
kurang valid, dan tidak validSkor yang diperoleh juga diolah menjadi
persentase untuk menentukan kriteria kepraktisan menurut peserta didik dan
guru fisika.

Adapun hasil penilaian oleh peserta didik dan guru fisika terhadap
E-LKPD berbass PBL bermuatan Etnosains pada majetaran harmonik
tingkat SMA/MA dapat dilihat pada setiap masimgsing aspek dalam

grafik di bawah ini.

Penggunaan 96.94%

Navigasi 96.67%

-% Evaluasi -]—' 96.39%

E Materi Y 95.95%

g Teks ) 92.92%

E Layout ? 96.11%
Gambar 1 97.78%

Cover I 96.39%

90.00%91.00%92.00%93.00%94.00% 95.00% 96.00% 97.00% 98.00%
Persentase Kepraktisan

Gambar 4.18 Grafik Kepraktisan oleh Peserta Didik dan Guru
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Berdasakan grafik diatas penilai@apraktisan H.KPD berbasis
PBL bermuatan Etnosains pada magetaran harmonikleh peserta didik
dan guru fisika menunjukkan penilian yang positif terhadap sejumlah aspek
yang dievaluasi. Dari seluruh indikator yang dinilai, indikag@ambar
mendapatkapersentase kepraktisan tertinggi, yaitu sel@sdr%. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek visual dan preseg@sibarE-LKPD sangat
efektif dan praktis menarik perhatian pengguna.

Disusul oleh indikatorpenggunaandengan persentasg6,94%,
navigasi denganpersentase @66, danindikator cover serta evaluasi
dengan persentase6,8%, menunjukkan bahwa konten materi dan
penggunaan gambar dalamLEPD juga dinilai sangat praktis dan
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman materi. Indikator
materi degan presentase 95,96%an indikator teks EKPD dengan
persentase 932% memiliki tingkat kepraktisan yang baik, meskipun
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan indikgembar

Secara keseluruhan, hasil penilaian kepraktisan ini mencapai tingkat
kelay&an yang tinggi, dengan ratata persentase sebesé&ér19%6. Oleh
karena itu, HLKPD ini dapat dianggap sebagai sumber penunjang yang
layak digunakan oleh peserta didik dalam atau di luar kegiatan
pembelajaran. Kepraktisan ini menunjukkan bahwd KED dapa
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas dan

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelagetaran harmonik
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Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Bletu Victoria
M. Risamasu dan Jan Pieter pada tahun 2iEhpanhasil penelitiannya
dari pengolahan data, ditemukan bahwalKPD berbasis masalah
(Problem Based Learning) pada materi Getaran dan Gelombang yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas.
Validasi oleh ahli menunjukkan hasilelsesar 89% (kategori baik),
sementara validasi oleh praktisi menunjukkan-rata 91,22% (kategori
sangat baik). Persentase peningkatagain kemampuan pemecahan
masalah (problem solving) pada kelompok eksperimen yang menggunakan
E-LKPD adalah 0,72 (kaggri tinggi), sedangkan pada kelompok kontrol
yang menggunakan LKPD konvensional adalah 0,48 (kategori sedang).
Ratarata hasil uji kepraktisan penggunaahEPD adalah 94,87%, yang
termasuk dalam kriteria sangat praktis.

E-LKPD materi Getaran dan Gelomiganni dapat dijadikan
pedoman dalam penyusunan atau pengembangdd(PP pembelajaran
pada materi fisika lainnya, sehinggd. EPD pembelajaran dapat dijadikan
sebagai media belajar tambahan untuk peserta didik. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat dikembaragk ELKPD berbasis kearifan lokal
Jayapura, yang akan sangat bermanfaat bagi peserta didik di daerah 3T di

Jayapura yang masih kental dengan budaya f6kal.

Putu Victoria M. Risamas u-LKP®berbasigmobl®ri et er .
based learningu nt u k meni ngkat kan kemampuan Pwenae c ahan
Pendidikan FisikaUndiksha, Vol.14, No.1(2024). Hal. 443151

=13



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangBrA.KPD berbasis PBL bermuatan

Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang dilakukan oleh

peneliti, dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain ELKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran
harmonik tingkat SMA/MA menerapkan model pengengam Alessi dan
Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu perencangalarining yang
meliputi: menentukaruang lingkup kajian, mengindentifikasi karakteristik
peserta didik, menentukabatasan, menentukan dan mengumpulkan
sumber pendukung, dan fakukan brainstorming awalPerancangan
(design yang meliputi: mengembangkan ide, melakukan analisis konsep
dan tugas, dan terakhir membuat flowchafsrakhir pengembangan
(developmentyang meliputi tahap: menyiapkan teks, membuat grafik,
menggabungkabagian, melakukan uji alfa, melakukan revisi, dan uji beta.

2. Kelayakan ELKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran
harmonik tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian ahli materi,
mendapatkan nilai persentase sebesar 97,90% dengan kriteriblagaia
Sementara penilaian ahli media memberikan nilai persentase sebesar
88,44% dengan kriteria sangat layak. Oleh karengEHLKPD interaktif
dianggap layak digunakan sebagai sumber penunjang bagi peserta didik

dalam atau di luar kegiatan pembelafara
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3. Kepraktisan HLKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi
getaran harmonik tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian peserta didik
dan guru fisika, mendapatkan nilai persentase sebesar 96,14% dengan
kriteria sangat praktis. Dengan demikideLKPD interaktif dianggap
praktis digunakan sebagai sumber penunjang bagi peserta didik dalam atau
di luar kegiatan pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan rangkuman di atas, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan uktunelanjutkan penelitian ini
dengan mengimplementasikan produEPD berbasis PBL bermuatan
Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA dalam kegiatan
pembelajaran, serta melakukan uji efektivitasnya.

2. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangaatau kendala dalam
penggunaan E£KPD yang berbasis PBL bermuatan Etnosains. Kendala
kendala tersebut antara lain memerlukan perangkat komputer, laptop, atau
HP yang sudah terkoneksi dengan jaringan internet. SelainlitkiPPB ini
tidak bisa diunduh untulligunakan secara offline, dan ada kalanya link
yang terdapat di dalamEKPD tidak dapat diakses.

3. Penelitian ini dapa dijadikan salah satu rujukan atau referensi bagi peneliti

lain dalam mengembangkarLKPD berbasis PBL berbantuan Etnosains.
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Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak
3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar
4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini.

1. Aspek Kelayakan Isi
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Indikator Skor Penilaian
No Butir Penilaian
Penilaian 1 2 3 4
Menyajikan materi yang sesuai dengan e\
Kesesuaian | Capaian Pembelajaran (CP)
1 | materidengan | Menyajikan materi dengan  tujuan a
KD pembelajaran (TP) dan Alur tujuan \
pembelajaran (ATP)
2 Keakuratan | Menyajikan konsep dan materi yang \
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pembelajaran PBL pada E-LKPD

materi akurat
Menggunakan data dan fakta yang vV
disajikan secara akurat
Menggunakan definisi yang akurat pada
materi V'
Menggunakan simbol-simbol fisika yang v
akurat
Menggunakan gambar yang sesuai ‘)( /'
Komatekhiran dengan konteks pembelajaran |\
Mt Menggunakan contoh dan kasus yang
terdapat dalam budaya dan kehidupan \Va
sehari-hari
Menyajikan tugas yang dapat mendorong /
Mendorong | rasa ingin tahu Vv
keingintahuan | Menyajikan fenomena fisika yang 3
mendorong rasa ingin tahu 4
. Aspek Kelayakan Penyajian
:fe:lill‘:i?; Butir Penilaian lSko;Pem;alan i
Menyajikan keselarasan materi o
Teknik lls‘r)i;gggunakan keterkaitan gambar yang o
Feapaihan Menggunakan ilustrasi gambar yang
menarik v
Menyajikan contoh soal pada materi p
| pembelajaran Yoot
Pendukung | Menyajikan peta konsep XN
Penyajian | Menyajikan daftar pustaka V]
Menyajikan uji pemahaman <
Menyajikan Glosarium Vv
Melibatkan peserta didik dalam proses \ / W
Penyajian | pembelajaran i
Pembelajaran | Menyajikan materi yang kreatif dan o
inovatif
Penyajian  masalah  sebagai  basis /|
Tahapan pembelajaran 1%
Model Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PBL o/
Pembelajaran | pada E-LKPD
PBL Keterpaduan Langkah-langkah
L




3. Aspek Kelayakan Muatan Etnosains

No :’neilill‘:i:: Butir Penilaian ISko';P“'i;ai'“ 3
Materi memuat definisi dan penjelasan
Kejelasan g jelas tentang etnosains \/
1 konsep Contoh-contoh  penerapan  etnosains
etnosains dalam kehidupan sehari-hari disertakan v/
dan relevan
Materi menampilkan hubungan antara
materi dan pengetahuan tradisional yang e
relevan dengan budaya lokal
Relevansi Materi memuat informasi tentang praktik- 4
2 | dengan budaya | praktik tradisional yang berkaitan dengan \V
lokal getaran harmonik
Materi mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi dan  menganalisis g
pengetahuan tradisional budaya lokal
Materi menunjukkan pentingnya
menghargai dan melestarikan budaya V4
Penghargaan | lokal
3 terhadap Materi mengandung nilai-nilai yang
budaya mendorong  peserta  didik  untuk \/
mengetahui  pengetahuan  tradisional
sebagai bagian dari identitas mereka
4. Aspek Kelayakan Kebahasaan
Indikator 3 - Skor Penilaian
No Penilaian Butir Penilaian 1 2 (3] 4]
Menggunakan struktur kalimat yang tepat "/
1 Lugas | Menggunakan kalimat yang efektif W
Menggunakan istilah yang baku v
. .. | Menyajikan pesan dalam penyampaian
2 | Komunikatif fnforasi s
Menggunakan data dan fakta yang akurat W4
L Menyesuaikan dengan perkembangan /
3 | Dialogis dan | inyelektual peserta didik v
Menyesuaikan  dengan perkembangan ¢ Vi
emosional peserta didik .
4 Kesesuaian | Menggunakan tata bahasa yang tepat vV
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dengan kaidah Menggunakan ejaan yang tepat '
bahasa Menggunakan bahasa yang baik dan
R benar | 5 x

C. Komentar dan saran perbaikan

lrbottes (A Ranker Fnbeor, oo fougep,
'r.}'(',."lu‘ Mafanl—~ Wfa Ef"‘{’d« ‘

D. Kesimpulan
Bapak/Ibu diperkenankan memberikan tanda cheklist (V) untuk memberikan
kesimpulan pada E-LKPD ini.

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai

saran
Tidak layak digunakan

Banda Aceh, Juli 2024

Ahli Materi N
‘/L /
' - =

(o BES Yorab )

NIP/NIDN. 93953 162656049 00 2



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP E-LKPD PBL
BERMUATAN ETNOSAINS PADA MATERI GETARAN HARMONIK

Peneliti Nurlena
Pembimbing Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.
A. Identitas validator

Nama Ahli Materi
Instansi/Lembaga

D 2AHRIAY, M .7

: FTE UV AR-RANIRY BANOA ACRH

. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom
yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian

terlampir).

Skor 4 : Sangat layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

w

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar
4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

1. Aspek Kelayakan Isi

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

Indikator Skor Penilaian
No Butir Penilaian
Penilaian 112131 4
Menyajikan materi yang sesuai dengan </
Kesesuaian | Capaian Pembelajaran (CP) B
1 | materi dengan | Menyajikan materi dengan  tujuan J
4P 6] | pembelajaran (TP) dan Alur tujuan 4
pembelajaran (ATP)
2 Keakuratan | Menyajikan konsep dan materi yang Vv
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dengan kaidah Menggunakan ejaan yang tepat V4

| benar

C. Komentar dan saran perbaikan

bahasa Menggunakan bahasa yang baik dan

Us Bitan, -,

. rff Vaanans Y(’MMKSGM fY\/UMWI, SAuin  Poam  daas e
Ys logt jada f(’f)\a,b, goal  aru cowh sa-lﬁ

D. Kesimpulan

Bapak/Ibu diperkenankan memberikan tanda cheklist (V) untuk memberikan

kesimpulan pada E-LKPD ini.

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai

saran

Vv

Tidak layak digunakan

Banda Aceh, 22 Juli 2024
Ahli Mater%‘

/(’)»,UH‘\\— >

C

( 2AHRIAR M .74 )

NIP/NIDN. (9900412201563 20

12
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP E-LKPD PBL
BERMUATAN ETNOSAINS PADA MATERI GETARAN HARMONIK

Peneliti : Nurlena

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

A. Identitas validator
Nama Ahli Materi :Dra. Cut Nuride

Instansi/Lembaga © MAN 4 Aceh Qesar

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom
yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian
terlampir).
Skor 4 : Sangat layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini.

1. Aspek Kelayakan Isi

Indikator Skor Penilaian
No Butir Penilaian
Penilaian 1 2 3 4
Menyajikan materi yang sesuai dengan 7
Kesesuaian | Capaian Pembelajaran (CP)
1 | materi dengan | Menyajikan materi dengan  tujuan
KD pembelajaran (TP) dan Alur tujuan v
pembelajaran (ATP)
2 Keakuratan | Menyajikan konsep dan materi yang v




3. Aspek Kelayakan Muatan Etnosains

No lp‘:::i:;:l: Butir Penilaian ISko; Peni:l; fan 3
Materi memuat definisi dan penjelasan Y,
Kejelasan | yang jelas tentang etnosains
1 konsep Contoh-contoh  penerapan  etnosains v
etnosains dalam kehidupan sehari-hari disertakan
dan relevan
Materi menampilkan hubungan antara
materi dan pengetahuan tradisional yang 4
relevan dengan budaya lokal
Relevansi Materi memuat informasi tentang praktik-
2 | dengan budaya | praktik tradisional yang berkaitan dengan v
lokal getaran harmonik
Materi mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi dan  menganalisis v
pengetahuan tradisional budaya lokal
Materi menunjukkan pentingnya
menghargai dan melestarikan budaya v
Penghargaan | lokal
3 terhadap Materi mengandung nilai-nilai yang
budaya mendorong  peserta  didik  untuk
mengetahui  pengetahuan  tradisional v
sebagai bagian dari identitas mereka
4. Aspek Kelayakan Kebahasaan
Indikator 7 . Skor Penilaian
No Penilaian Butir Penilaian i 3 3 3
Menggunakan struktur kalimat yang tepat b
1 Lugas Menggunakan kalimat yang efektif v
Menggunakan istilah yang baku 2
. .. | Menyajikan pesan dalam penyampaian
2 | Komunikatif infiemasi v
Menggunakan data dan fakta yang akurat W
. Menyesuaikan dengan perkembangan
3 | Dialogisdan | .ot iual peserta didik : v
interaktif :
Menyesuaikan  dengan perkembangan ¥
emosional peserta didik
4 Kesesuaian | Menggunakan tata bahasa yang tepat v
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materi akurat w01
Menggunakan data dan fakia yang 1]
 disajikan secara akurat o
Menggunakan definisi yang akurat pada | | N
materi v
Menggunakan simbol-simbol fisika yang oA
1 |akurat
Menggunakan — gambar yang  sesuai 7
g Kemutakhiran dMengan konteks pembelajaran
mater] enggunakan contoh dan kasus yang
terdapat dalam budaya dan kehidupan v
sehari-hari
Menyajikan tugas yang dapat mendorong iy
4 Mendorong | rasa ingin tahu
keingintahuan Menyajikan  fenomena fisika yang »
mendorong rasa ingin tahu
2. Aspek Kelayakan Penyajian
No :’ne:li:i?r: Butir Penilaian f"“;"‘“';‘"“ -
Menyajikan keselarasan materi v
| Teknjk :\:eillggunakan keterkaitan gambar yang 7
Peayajian Menggunakan ilustrasi gambar yang
menarik v
Menyajikan contoh soal pada materi
pombelajorsn 0 | | | ||
2 | Pendukung | Menyajikanpetakonsep | || 4
Penyajian Menyajikan daftar pustaka | [ |V
 Menyajikan ji pemabaman " [ [T 1]
Menyajikan Glosarium v
Melibatkan peserta didik dalam proses »
3 Penyajian | pembelajaran
Pembelajaran | Menyajikan materi yang kreatif dan e
inovatif
Penyajian  masalah sebagai  basis b
Tahapan mbelajaran
4 Model Pelaksanaan kegiatan pembelajaran PBL w
Pembelajaran | pada E-LKPD
PBL Keterpaduan Langkah-langkah .
pembelajaran PBL pada E-LKPD
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e
denll;:::ll] kaidah | Menggunakan ejaan yang tepat e
L asa Menggunakan bahasa yang baik dan
L |benar l

C. Komentar dan saran perbaikan

Tambaran Pesan WEormass  Yang WGin ASampairan

D. Kesimpulan
Bapak/Ibu diperkenankan memberikan tanda cheklist () untuk memberikan
kesimpulan pada E-LKPD ini.

Layak digunakan tanpa revisi ]
Layak digunakan dengan revisi sesuai

saran i
Tidak layak digunakan

Banda Aceh, 29 Juli 2024
AhliM

( DmCut Hur?to )

NIP/NIDN. 196506201999 05 2001



Lampiran5: Lembar Hasil Validasi Ahli Media
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP E-LKPD PBL
BERMUATAN ETNOSAINS PADA MATERI GETARAN HARMONIK

Peneliti : Nurlena

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

A. Identitas validator
Nama Ahli Media : Galnad), M.
Instansi/Lembaga : Pwds PrE TAula Taﬁ;vg"\" Bon te?‘m"""‘

B. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom

yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian
terlampir).

Skor 4 : Sangat layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak
3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini.

Instrumen Penilaian E-LKPD

Aspek Indikator 2 . Skor Penilaian
Penilaian | Penilaian DGy Tenllslen 1234

Background yang disajikan tepat dan

L I)es:;i? - sesuai dengan materi /
aylo:: ak Ketepatan proporsi layout y
Tampilan e Gambar yang digunakan tepat dan jelas V|

agar mudah dibaca

Tipogmfi Ukuran font yang disajikan tepat dan

/

e disal ;
Teks/ Pemilihan font yang disajikan sesuai l//
74




Kemasan

sesuai agar mudah dibaca

Wama teks yang disajikan tepat dan

__| sesuai agar mudah dibaca

Cover yang disajikan tepat dan sesuai
agar mudah dibaca

Tampilan yang disajikan sesuai dengan
isi

Pemilihan wama judul/isi E-LKPD
kontras dengan warna latar

Desain isi

Penulisan

Pemisahan antar paragraf yang jelas

Menggunakan spasi yang sesuai

Menggunakan judul kegiatan
mbelajaran

Menggunkan angka halaman

Menggunakan keterangan gambar

Tidak terlalu menggunkan banyak jenis
huruf

Penggunaan

Menampilkan CP, TP, dan ATP sesuai
materi yang disajikam

Petunjuk  penggunaan buku saku

elektronik yang disajikan

Penggunaan link yang dapat diakses

Pengaksesan isi/fitur E-LKPD menarik

dan sesuai

C. Komentar dan saran perbaikan

[ Gudedn loasges , corer dataal dean | g \oir
blits WD/ pimi -
«5% \&k
< pia fkeys Beab Vi ey ks

WA ri e -

e -
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D. Kesimpulan

Bapak/Iby diperkenankan memberikan tanda cheklist (V) untuk memberikan
kesimpulan pada E-LKPD ip;.

L;xy;k d-ingakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai
saran

Tidak layak digunakan

Juli 2024

NIPNIDN. 33012020 2203\0014
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP E-LKpPD PBL
BERMUATAN ETNOSAINS PADA MATERI GETARAN HARMONIK

Peneliti : Nurlena

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

A. Identitas validator
Nama Ahli Media $ ’,Fwwww,)“‘-
Instansi/Lembaga BTN

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom
yang paling sesuai dengan penilaian  Bapak/Ibu (pedoman penilaian
terlampir).
Skor 4 : Sangat layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini.

Instrumen Penilaian E-LKPD

Indikator R - Skor Penilaian
Hemitaion | Ditiics Sutlr Pesllnian 113313
- Background yang disajikan tepat dan w
],af;';:;,:; ta LSCSuai dmmtgd o
letak Ketepatan proporsi layout .
Tampilan Gambar yang digunakan tepat dan jelas Z
Teks/ Pemilihan font yang disajikan sesuai ¢
Tipografi agar mudah dibaca :
Ukuran font yang disajikan tepat dan 7




] sesuai agar mudah dibaca

Kemasan

Wama teks yang disajikan tepat dan
_sesuai agar mudah dibaca

agar mudah dibaca

Cover yang disajikan tepat dan sesuai |

120

Tampilan yang disajikan sesuai dengan
isi

Pemilihan wama judul/isi E-LKPD

Penulisan

kontras dengan warna latar
Pemisahan antar paragraf yang jelas

Menggunakan spasi yang sesuai

Menggunakan judul kegiatan
mbelajaran

Menggunkan angka halaman

Menggunakan keterangan gambar

Tidak terlalu menggunkan banyak jenis
huruf

Desain isi

Penggunaan

Menampilkan CP, TP, dan ATP sesuai
materi yang disajikam

Petunjuk  penggunaan buku saku
elektronik yang disajikan

Penggunaan link yang dapat diakses

Pengaksesan isi/fitur E-LKPD menarik

dan sesuai

C. Komentar dan saran perbaikan
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D. Kesimpulan

Bapak/Ibu diperkenankan memberikan tanda cheklist (V) untuk memberikan
kesimpulan pada E-LKPD ini.
Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai
saran

Tidak layak digunakan

Banda Aceh, Juli 2024
Ahli Media

N



| LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP E-LKPD PBL
BERMUATAN ETNOSAINS PADA MATERI GETARAN HARMONIK

Peneliti : Nurlena

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed.

A. Identitas validator
Nama Ahli Media Aulia St haie
Instansi/Lembaga "Prodi 1L

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD

berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom
yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian

terlampir).

Skor 4 : Sangat layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang layak
Skor 1 : Tidak layak

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

Instrumen Penilaian E-LKPD

Aspek Indikator H — Skor Penilaian
Penilaian | Penilaian Biithe Pestilatan 1234
; Background yang disajikan tepat dan
Desain sesuai dengan materi el
Layout/ tata Ketepatan proporsi layout
Tampilan iotak Gambar yang digunakan tepat dan jelas
Pemilihan font yang disajikan sesuai i
TiTeks/ f |asar mudah dibaca -
POBTall " Ukuran Jont yang disajikan tepat dan
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D. Kesimpulan

Bapak/Ibu diperkenankan memberikan tanda cheklist (\/) untuk memberikan

kesimpulan pada E-LKPD ini.

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai

saran

v

Tidak layak digunakan

Banda Aceh, L+ Juli2024
Ahli Media

(Awlia. SYaE . Azia..)

NIP/NIDN. 92 }o< 2\ 202203(00(
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Lampiran6: Lembar Kepraktisan Oleh Guru Fisika dan Peserta Didik

ANGKET KEPRAKTISAN ——

_——-

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis PBL. Bermuatan Etnosains
pada Materi Getaran Harmonik Tingkat SMA/MA

Penyusun . Nurlena

Pembimbing 1 . Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
%+ Peserta didik mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu.
“* Bacalah setiap butir-butir pernyataan tersebut dengan baik dan benar.
¢ Tidak diperkenan memilih jawaban lebih dari satu.
< Peserta didik diharapkan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
5 = Sangat Setuju 2 = Tidak Setuju
4 = Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju
3 = Kurang Setuju

< IDENTITAS PESERTA DIDIK

Nama Guru  : Dvo. Cut Nurize

NIP . 1965 06 20199905 2001
LEMBAR PENILAIAN
et Skor
0 Indilator Butir Pernyataan

Penilaian 1123
" | Cover E-LKPD menarik ‘

Cover Desain cover menggambarkan materi getaran harmonik

Pemilihan font (huruf) pada cover mudah dibaca

[ Kualitas tampilan gambar jelas
Gambar | ——  — - | ) et [
Gambar sesuai dengan materi L‘

EEECERS

{\;\ < (i(




No. | mdikator [ - " ) | Sker
Penilaian utir Pernyataan 3T 13
Y ‘Gambar pada E-LKPD membantu saya memahami materi N _
getaran harmonik
AR ] Tampilan /ayout pada E-LKPD konsisten v
8 | Layout’ Tata | Tampilan layour menarik o
T- Letak Penempatan judul, sub judul, materi dan keterangan
gambar tidak mengganggu pemahaman saya g
10 Teks/ Ukurafnﬁml (huruf) pada teks E-LKPD mudah disesuaikan L
Tipografi dan dibaca
11 Kombinasi warna pada teks E-LKPD serasi
12 | Tata bahasa pada materi sederhana dan mudah saya o
pahami
13 Penyajian ringkasan materi getaran harmonik dalam E-
LKPD ini dapat membantu saya dalam belajar mandiri 7
14 Materi yang disajikan dalam E-LKPD sudah sesuai W
Penyajian materi dalam E-LKPD ini mendorong  saya
= . untuk belajar mandiri dan memahami materinya J
Materi Materi menampilkan hubungan antara materi dan
e pengetahuan tradisional yang relevan dengan budaya lokal v
Materi hanjukkan pentingnya menghargai  dan
W melestarikan budaya lokal J
Materi mengandung nilai-nilai yang mendorong saya
18 untuk mengetahui pengetahuan tradisional sebagai bagian
dari identitas mereka o
Uji kepahaman yang disediakan dapat melatih kemampuan
= ' saya dalam memahami pada materi getaran harmonik /
20 | Extlusa Contoh soal dan pembahasan dapat saya pahami &
21 Latihan yang disajikan melatih kemampuan saya >
22| Navigasi | Tombol navigasi pada E-LKPD mudah digunakan N P
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Indikator o ) S | I =
No. - Butir Pernyataan
Penilaian 1121314
23 'E-LKPD memuat dafiar isi yang mudah digunakan o 7
24 Pengaksesan website E-LKPD mudah diakses o J
n Pengaksesan isi/fitur dari E-LKPD dapat dilakukan dengan
25 /
mudah
26 E-LKPD sesuai dengan kebutuhan belajar saya o/
E-LKPD dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang W,
27 | Penggunaan ; s
memudahkan saya belajar secara mandiri dan kelompok
28 E-LKPD praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran i ;/—
Banda Aceh, .. .29 uli 303
Guru Fisika
Dra. Cut Nwiin )

(1%9097-019%0’200&
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ANGKET KEPRAKTISAN

=

Judul Penelitian  : Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis PBL Bermuatan Etnosains

pada Materi Getaran Harmonik Tingkat SMA/MA

Penyusun : Nurlena

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed.

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

°,
o

Peserta didik mohon mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Bacalah setiap butir-butir pernyataan tersebut dengan baik dan benar.

Tidak diperkenan memilih jawaban lebih dari satu.

Peserta didik diharapkan memberikan tanda check list (\/) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju 2 = Tidak Setuju

4 = Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

IDENTITAS PESERTA DIDIK

Nama : Humewra
NISN : 0087704106
Kelas XU MILA -
LEMBAR PENILAIAN
Indikator Skor
No. Butir Pernyataan
Penilaian 1{2|3]|4
KU Cover E-LKPD menarik - N v
2 Cover Desain cover menggambarkan materi getaran harmonik v
3 Pemilihan font (huruf) pada cover mudah dibaca v
4 Gambar Kualitas tampilan gambar jelas v
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Indikator _
Mo Penilai Butir Pernyataan s
enilaian 2 T REY P
5 Gambar sesuai dengan materi &
6 Gambar pada E-LKPD membantu saya memahami materi
v
getaran harmonic
7 Tampilan layout pada E-LKPD konsisten
8 | Layout/ Tata | Tampilan /ayout menarik v
9 Letak Penempatan judul, sub judul, materi dan keterangan p
gambar tidak mengganggu pemahaman saya
Ukuran font (huruf) pada teks E-LKPD mudah disesuaikan
10 Teks/ v
. dan dibaca
Tipografi -
11 Kombinasi warna pada teks E-LKPD serasi v
12 Tata bahasa pada materi sederhana dan mudah saya
2 v
pahami
0 Penyajian ringkasan materi getaran harmonik dalam E-
LKPD ini dapat membantu saya dalam belajar mandiri d
14 Materi yang disajikan dalam E-LKPD sudah sesuai 7
Penyajian materi dalam E-LKPD ini mendorong saya
15 v
untuk belajar mandiri dan memahami materinya
Materi .
Materi menampilkan hubungan antara materi dan
16
pengetahuan tradisional yang relevan dengan budaya lokal "
’ Materi menunjukkan  pentingnya menghargai dan
1
melestarikan budaya local v
Materi mengandung nilai-nilai yang mendorong saya
18 untuk mengetahui pengetahuan tradisional sebagai bagian v
dari identitas mereka
i Uji kepahaman yang disediakan dapat melatih kemampuan
v
saya dalam memahami pada materi getaran harmonik
Evaluasi
20 Contoh soal dan pembahasan dapat saya pahami v
21 Latihan yang disajikan melatih kemampuan saya v
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